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ABSTRAK

Banjarmasin  memi l ik i  kebudayaan khas Banjarmasin  yang indah seperti  kain  sasirangan yang harus diperkenalkan kepada manca negara.
Pemerintah sendir i  te lah menyelenggarakan untuk mendukung kain  sasirangan yaitu dengan adanya Banjarmasin  Sasirangan Festival  (  BSF)  yang
telah rut in  diadakan setiap tahun sejak 2017 h ingga sekarang dan berlangsung sekitar 3-5 hari .  Namun sampai  saat in i ,  BSF hanya memi l ik i  1-  2
tempat untuk menampung kegiatan in i .  Sehingga masyarakat Banjarmasin  sendir i  masih  banyak yang kurang pengetahuan akan kebudayaannya
sendir i .  Per lunya wadah untuk menampung kegiatan-kegiatan budaya atau bazar sasirangan seperti  in i  agar kebudayaan dan cir i  khas banjar
dapat dikenal  selain  o leh masyarakat banjar  sendir i  juga daerah luar h ingga manca negara.

Selain  mengenai  kebudayaan Banjarmasin,  pengembangan teknologi  saat in i  menjadi  motor utama dalam memajukan masyarakat dan negara yang
bertransformasi  menjadi  smart c ity .  Banjarmasin  juga menerapkan smart c ity  yang dibuktikan dengan diraihnya penghargaan smart c ity  pada
tahun 2021 la lu  karena masuk dalam 100 kota smart c ity .  Salah satu penerapan yang di lakukan Banjarmasin  adalah dibuatnya Banjarmasin  Plaza
Smart City (BPSC) yaitu co-working space di  lantai  3  menara pandang Banjarmasin  yang bisa digunakan untuk mahasiswa,  pekerja paruh waktu,
komunitas,  h ingga start-up yang ingin  melakukan pekerjaannya.  Start-up sendir i  juga semakin  berkembang di  Banjarmasin  dari  tahun ke tahun
dengan minat yang lumayan t inggi  sehingga adanya co-working space diharapkan dapat menyalurkan minat tersebut agar tereal isasi .

Sehinga,  berdasarkan isu-isu tersebut diperlukan bangunan yang memi l ik i  fungsi  exhibit ion center  sebagai  pusat perkenalan budaya seperti  acara
bazar atau pameran budaya terutama acara BSF dan juga co-working space  untuk pengembangan smart c ity  d i  Banjarmasin .  

Banjarmasin  yang dikenal  sebagai  Kota Seribu Sungai  justru sering di landa bencana banj ir  d imana selain  disebabkan oleh kondis i  geologis
Banjarmasin  sendir i  juga karena berada pada ketinggian rata-rata 0,16 m di  bawah permukaan laut juga ditambah dengan tata lahan yang kurang
baik  serta curah hujan yang lumayan t inggi  terutama di  bulan desember h ingga januari .  Sehingga diperlukan desain  yang tanggap banj ir  dan
memperhatikan l impasan hujan in i  d i  bangunan.

Perlunya pengkaj ian mendalam terkait  hal  in i  agar bangunan yang dihasi lkan t idak menambah kerugian pada l ingkungan sekitar sehingga dibuatlah  
'Exhibit ion Center  dan Co-Working Space dengan Pengelolaan L impasan Air  Hujan dan Water Conservation  d i  Banjarmasin ' .  Desain  in i  berfokus
pada penataan parameter GBCI  yaitu ASD dan WAC dengan solus i  tertentu agar bangunan kelak t idak menambah beban kepada l ingkungan di
Banjarmasin .  Diharapkan kelak desain  in i  dapat memberikan inspirasi  kepada khalayak umum.  
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ABSTRACT

Banjarmasin  has a unique Banjarmasin  culture that is  beautifu l  l ike  sasirangan fabric  that must be introduced to foreign countries.  The
government itself  has organized to support sasirangan fabric,  namely Banjarmasin  Sasirangan Festival  (BSF)  which has been regular ly  held every
year s ince 2017 unti l  now and lasts about 3-5 days.  But unti l  now,  BSF only  has 1-2 places to accommodate this  activ ity .  So that there are st i l l
many Banjarmasin  people who lack knowledge of their  own culture.  The need for a place to accommodate cultural  activ it ies  or  a sasirangan
bazaar l ike this  so that the culture and characterist ics  of  the banjar can be recognized not only  by the people of  the banjar itself  but also from
outside to foreign countries.

In  addit ion to Banjarmasin  culture,  technology development is  currently  the main motor in  advancing society and a country that is  transformed
into a smart c ity.  Banjarmasin  has implemented a smart c ity  as evidenced by the achievement of the Smart City Award in  2021 for  being included
in  the 100 smart c ity  c it ies .  One of the implementations carr ied out by Banjarmasin  is  the creation of  the Banjarmasin  Plaza Smart City (BPSC),
which is  a  co-working space on the 3rd f loor of  the Banjarmasin  v iewing tower that can be used for students,  part-time workers,  communit ies,
and start-ups who want to do their  jobs.  Start-ups themselves are also growing in  Banjarmasin  from year to year with a fair ly  h igh interest so
that the ex istence of a co-working space is  expected to channel  th is  interest so that it  can be real ized.

So,  based on these issues,  a  bui ld ing that has an exhibit ion center function is  needed as a center for  cultural  introductions such as bazaars or
cultural  exhibit ions and also a co-working space for smart c ity  development in  Banjarmasin .

Even though Banjarmasin  is  known as the City of  a Thousand Rivers,  it  is  often h it  by f loods which,  apart from being caused by the geological
condit ions of  Banjarmasin  itself ,  which is  at  an average alt itude of 0.16 m below sea level ,  a lso coupled with poor land use and fair ly  h igh rainfal l .
especial ly  from December to January.  So that a f lood-responsive design is  needed and pays attention to this  rain  run-off in  bui ld ings.

The need for an in-depth study related to this  so that the result ing bui ld ing does not add to the loss  of  the surrounding environment so that an
'Exhibit ion Center and Co-Working Space with Rainwater Run-off Management and Water Conservation in  Banjarmasin  is  created' .  This  design
focuses on structuring the GBCI  parameters,  namely ASD and WAC with certain  solut ion so that the bui ld ing wi l l  not add to the burden on the
environment in  Banjarmasin .  It  is  hoped that in  the future this  design can provide inspiration to the general  publ ic .
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Gambar 1.1 Walikota Ajak Warga Kalsel  Cintai Sasirangan
Sumber: Sukarli, 2021

Gambar 1.2 Banjarmasin Sasirangan Festival 2021
Sumber: Sukarli, 2021

Gambar 1.3 Pancarkan Pesona Kalsel dalam Kain Sasirangan
Sumber: https://syamsudinnoor-airport.co.id/id/promo-rekomendasi/index/pancarkan-

pesona-budaya-kalsel-dalam-balutan-kain-sasirangan

Gambar 1.4 Banjarmasin Sasirangan Festival 2020
Sumber: MC Kota Banjarmasin, 2020

Gambar 1.5 Karnaval BSF 2021
Sumber: KompasTV Banjarmasin, 2021

Gambar 1.6 Banjarmasin Sasirangan Festival 2021
Sumber: Diskominfotik Banjarmasin, 2021
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parade karnaval  :  Parade model  sasirangan dan kain  sasirangan yang di  arak.
lomba-lomba model  sasirangan :  Pada tahun 2021 kemaren,  lomba model  sasirangan di ikut i  sebanyak 28 peserta untuk kategori  casual  basic
sedangkan di  kategori  sasirangan pesta di ikut i  o leh 37  peserta.
Expo dan bazar produk UMKM (pengraj in  sasirangan)  :  Tahun 2019,  waki l  pengraj in  dari  kabupaten dan kota yang ada di  Kalsel  d isediakan s lot
sebanyak 13 peserta.  Semua mendaftar ke panit ia dan digratiskan,  in i  d itambah 7  s lot  diberikan untuk luar Kalsel .  Untuk UMKM sebagai  pengraj in
pemula diberikan s lot  untuk 25 UMKM.
Pemi l ihan putra-putri  musl imah sasirangan
Talkshow
Forum diskusi  pembinaan sasirangan :  Tahun 2019,  karena keterbatasan lahan dan tempat,  Pemkot Banjarmasin  hanya memberikan fasi l itas 50
pengraj in  untuk binaan Disperindag.
Lomba desain  kain  sasirangan,  d l l

Pemerintah telah mengadakan berbagai  upaya agar budaya banjar dikenal  o leh banyak orang seperti  adanya Banjarmasin  Sasirangan Festival  (BSF) .
BSF di in is iasi  pada tahun 2016 oleh Ketua Dekranasda Kota Banjarmasin,  Dr.  dr .  Hj .  S it i  Wasi lah,  MSi  Med.  Berawal  dari  keinginan untuk mendorong
pengraj in  kain  sasirangan agar lebih  maju,  kreatif ,  dan berdaya secara ekonomi .  Sehingga sejak tahun 2017 h ingga sekarang,  BSF terus di laksanakan
setiap tahunnya yang biasanya selama 3-5 hari  berturut-turut.  Namun sampai  saat in i ,  BSF hanya memi l ik i  1-2 tempat untuk menampung kegiatan in i
yaitu outdoor di  S ir ing Menara Pandang Banjarmasin  dan indoor Duta Mal l  Banjarmasin .  Pada tahun 2019,  pengunjung yang menghadir i  BSF mencapai
r ibuan dari  total  5  hari  kegiatan yang berlangsung.  Kemudian pada tahun 2021 la lu,  BSF yang ke-5 tetap diselenggarakan di  tengah PPKM level  IV
secara hybrid yaitu offl ine  dan onl ine .  Namun untuk acara offl ine,  pengunjung dibatasi  100 orang yang hadir  dalam satu waktu agar tetap
memperhatikan protokol  kesehatan (prokes)  dan memperl ihatkan kartu vaksin  serta apl ikasi  pedul i l indungi .  Sehingga masyarakat Banjarmasin  sendir i
masih  banyak yang kurang pengetahuan akan kebudayaannya sendir i .  Per lunya wadah untuk menampung kegiatan-kegiatan budaya atau bazar
sasirangan seperti  in i  agar kebudayaan dan cir i  khas banjar  dapat dikenal  selain  o leh masyarakat banjar  sendir i  juga daerah luar h ingga manca negara.

Kegiatan yang sering diadakan di  BSF yaitu:

Sasirangan sendir i  merupakan kain  khas Kal imantan Selatan yang sekarang sering dipakai  untuk pembuatan baju  adat dan memi l ik i  sejarah dimana dulu
merupakan kain  yang sering digunakan untuk penyembuhan berbagai  penyakit  (kain  pamintan ) .  Seir ing berkembangnya jaman kain  in i  sudah dapat
dipakai  pada saat apapun.  Namun masyarakat sendir i  masih  banyak yang melupakan kain  sasirangan in i  dan hanya menggunakan pada acara-acara
tertentu.  Sehingga perlunya suatu wadah untuk menghidupkan kembal i  kain  sasirangan in i  agar lebih  dikenal  dan berkembang seperti  exhibit ion center .
Pengenalan budaya juga penting di lakukan kepada masyarakat banjar sendir i  agar dapat mengetahui  dan lebih  mencintai  kebudayaan sendir i  sehingga
dapat munculnya ketertarikan dari  masing-masing indiv idu dan komunitas untuk mempelajari  kebudayaan sendir i  dan dapat membawa serta
mengharumkan kebudayaan in i  ke manca negara.

LATAR BELAKANG
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Gambar 1.7 Banjarmasin Sasirangan Festival 2019
Sumber: Banjarhits, 2019

Gambar 1.8 Banjarmasin Sasirangan Festival 2021
Sumber: Protokol Dan Komunikasi Pimpinan, 2021
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BANJARMASIN SMART CITY

Gambar 1.9 Website Banjarmasin Smart City
Sumber : Pemerintah Kota Banjarmasin, 2019

Pengembangan teknologi  saat in i  menjadi  motor utama dalam memajukan masyarakat dan negara yang
bertransformasi  menjadi  Smart City .  Dari  output  kaj ian Smart City  yang di lakukan oleh Kementerian
Koordinator Bidang Perekonomian pada tahun 2017,  urgensi  Smart City  lahir  d ikarenakan bertambahnya
tingkat pertumbuhan penduduk di  perkotaan sebesar 2,75% setiap tahunnya dan menurut data dari
Badan Pusat Statist ik  (BPS),  d iprediks i  penduduk yang t inggal  d i  perkotaan sebesar 56,7% pada tahun
2020 dan akan terus meningkat menjadi  66,6% pada tahun 2035.  Salah satu yang tergerak mengenai
hal  in i  yaitu Banjarmasin  yang mana pertumbuhan penduduk juga terus meningkat setiap tahunnya.
Banjarmasin  menerapkan smart c ity  yang dibuktikan dengan diraihnya Penghargaan Smart City pada
tahun 2021 la lu  karena masuk dalam 100 kota smart c ity  atas capaian penyusunan masterplan dan
implementasi  program kota cerdas atau  smart c ity .  Penyerahan penghargaan in i  d iterima Wal ikota
Banjarmasin,  Ibnu Sina,  d i  ICE BSD City Tangerang,  Selasa (14/12/2021) .

Smart c ity  memil ik i  4  aspek tolak ukur  yaitu ekonomi  pintar (smart economy ) ,  mobi l itas pintar (smart
mobi l ity ) ,  tata pemerintahan pintar (smart governance ) ,  dan masyarakat pintar (smart people ) .
Banjamasin  sendir i  memi l ik i  website yang dikhususkan untuk smart c ity  yang beris ikan informasi  apl ikasi
smart c ity  hingga informasi  dan layanan terkin i  Banjarmasin .  Salah satu penerapan yang di lakukan
Banjarmasin  adalah dibuatnya Banjarmasin  Plaza Smart City (BPSC)  yaitu  co-working space di  lantai  3
menara pandang Banjarmasin  yang bisa digunakan untuk mahasiswa,  pekerja paruh waktu,  komunitas,
h ingga start-up  yang ingin  melakukan pekerjaannya.  BPSC merupakan langkah untuk mengembangkan
program Smart City  Dinas Komunikasi ,  Informatika dan Statist ik  Kota Banjarmasin,  bekerjasama dengan
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Banjarmasin  yang diresmikan oleh Wal ikota Banjarmasin  H Ibnu
Sina pada 2019 la lu .  Wal ikota berharap keberadaan Banjarmasin  Plaza Smart City dapat bermanfaat
untuk tumbuh kembangnya potensi  para start-up ,  ahl i  IT ,  akademisi ,  praktis i  dan juga para pelaku usaha.

Gambar 1.11 Banjarmasin Plaza Smart CIty
Sumber : Desi Arfianty, 2019

Gambar 1.10 Banjarmasin Terima Penghargaan Smart CIty
Sumber : Asyikin, 2021

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk 2012-2020
Sumber : BPS Kota Banjarmasin
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MINAT START-UP  YANG SEMAKIN
MENINGKAT
Banjarmasin  smart c ity  juga mengaitkan minatnya
generasi  muda dalam berwirausaha sehingga
dibuatnya Banjarmasin  Plaza Smart City  yaitu co-
working space  yang selain  digunakan untuk para
start-up  juga untuk mahasiswa dan pekerja yang
ingin  melakukan pekerjaannya.  Start-up  sendir i  juga
semakin  berkembang dari  tahun ke tahun.

Berdasarkan hasi l  penel it ian yang di lakukan pada tahun 2019,  d idapatkan t ingginya minat berwirausaha (start-up)  di  Kalsel  sehingga perlunya fasi l itas
dan wadah yang mendukung minat in i .  Komunitas start-up  sendir i  d i  Banjarmasin  sudah ada sejak tahun 2015/2016 h ingga k in i  d imana belakangan  in i
semakin  berkembang dimana pada 12 Februari  2022 kemaren para komunitas start-up  mengadakan meet up dengan tujuan menghidupkan kembal i
semangat komunitas yang telah lama terkubur akibat pandemi.  Pada 2020 kemaren,  juga pernah diadakan start-up  weekend pertama yang pernah ada
di  Banjarmasin  yang diadakan untuk mengedukasi  indiv idu dan komunitas untuk belajar  membangun start-up .

Start-up  sendir i  merupakan perusahaan baru yang belum lama dan baru r int is  sehingga masih  berada pada fase berkembang atau menel it i  untuk terus
menggal i  informasi  pasar h ingga produknya dapat berkembang.  Untuk menampung kebutuhan para start-up  d i  Banjarmasin  in i  maka diperlukan wadah
seperti  co-working space  yang selain  untuk para start-up juga bisa untuk semua kalangan dan dapat di  jangkau dengan mudah seperti  d i  tengah kota
Banjarmasin .  Sehingga,  Banjarmasin  dapat lebih  berkembang dengan adanya para start-up yang membawa idenya masing-masing dalam memajukan
Banjarmasin .  

Pemerintah Banjarmasin  juga memi l ik i  program penciptaan wirausaha baru (WUB) sejak 2016.  Hingga k in i  sudah tercipta sebanyak 3 .800 lebih  WUB,  dan
semuanya terus dibina dengan cara berkelanjutan bisa naik  kelas tersebut.  Selain  itu,  berdasarkan Dinas Koperasi ,  UMKM yang lahir  dari  program WUB
ini  telah mencapai  39.049 yaitu usaha menengah sebanyak 1 .643,  usaha keci l  3 .724,  usaha mikro 32.167,  dan WUB mandir i  sebanyak 1 .515.  Sehingga
orang-orang yang berwirausaha semakin  berkembang setiap tahunnya.

Gambar 1.13 Komunitas Start Up
Sumber : Instagram Startup Banjarmasin (SUB)

Gambar 1.12 Bisnis Startup
Sumber : Mariana, 2019

Tabel 1.2 Minat Start Up
Sumber : Noor Diana,  2020

FUNGSI  TAMBAHAN
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Curah hujan di  kalsel  termasuk kategori  menengah.  Banjarmasin  sendir i  merupakan daerah yang
rawan banj ir  meski  ju lukannya sendir i  sebagai  kota seribu sungai  namun sungai  justru t idak lagi
mampu menampung air  hujan.

"Secara geologis,  wi layah Kal imantan Selatan memang berpotensi  memi l ik i  genangan air  yang luas
karena terdapat banyak rawa,  sungai ,  atau kal i "  serta "Tata guna lahan itu  juga berdampak pada
kejadian banj ir  tapi  k ita juga t idak bisa mengatakan curah hujan t idak berdampak pada banj ir" ,
kata Perdinand dalam Focus Group Discussion (FGD) Banj ir  Kal imantan Selatan,  Selasa (2/2) .

Berdasarkan penuturan tersebut,  banj ir  d i  Kal imantan Selatan selain  dari  geologisnya ter letak
pada ketinggian rata-rata 0,16 m di  bawah permukaan laut juga karena tata guna lahan yang
tidak baik  dan disertai  dengan curah hujan yang t inggi .  Sehingga,  bangunan-bangunan di
Banjarmasin  perlu  memperhatikan hal  in i  dengan membuat bangunan yang tanggap terhadap
banj ir  yang kerap terjadi  dan bisa mengelola air  hujan yang jatuh pada bangunan agar t idak
membebani  l ingkungan sekitar dimana airnya juga dapat digunakan kembal i  untuk keperluan
bangunan itu  sendir i .

PERMASALAHAN BANJIR DAN CURAH HUJAN

Tabel 1.3 Curah Hujan 2003-2017
Sumber: BPS Kota Banjarmasin

Gambar 1.14 100 Ribu Warga Banjarmasin Terdampak Banjir
Sumber: Nila Chrisna Yulika, 2021

Gambar 1.15 Kota Banjarmasin Terendam Banjir Rob
Sumber: Andi Muhammad Haswar, 2021

TEMA
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Isu Utama Isu Tambahan Isu Tematik

RUMUSAN MASALAH DAN BATASAN

Kurangnya pengetahuan
masyarakat akan budaya dan

ciri khas banjar

Banjarmasin smart city dan minat
start-up yang semakin meningkat

Kewaspadaan akan potensi banjir dan curah
hujan yang cukup tinggi di Banjarmasin

Kebutuhan wadah budaya untuk
memperkenalkan budaya banjar seperti

exhibition center untuk acara budaya seperti BSF

co-working space untuk
mendukung smart city dan
perkembangan Banjarmasin

Perlunya pemeliharaan limpasan air hujan
pada gedung-gedung di Banjarmasin serta

bangunan yang tanggap banjir

Isu
Non

Arsitektural

Isu
Arsitektural

Exhibition Center Co-working space Limpasan air hujan dan banjir
Isu

Gabungan

Exhibition center yang fleksibel,
selain untuk acara seperti expo
bazar kebudayaan tapi juga dapat
untuk kebutuhan para seniman dan
pengrajin lokal
Menyatu dengan publik kota
sehingga publik dapat mengetahui
bahwa terdapat acara yang
berlangsung

Co-working space yang tidak dikhusukan
untuk 1 perusahaan tapi untuk semua
kalangan
Co-working space dengan konsep open
space sehingga memudahkan interaksi
dan meningkatkan produktivitas maupun
kreativitas tapi tetap disediakan ruangan
khusus bagi yang ingin sendiri

ASD

WAC

Peninggian elevasi pada bangunan agar saat
banjir, air tidak masuk ke dalam bangunan

- ASD 7 : Pengurangan beban volume limpasan air
hujan ke drainase kota hingga 50% dan upaya
penanganan serta bangunan yang tanggap banjir
dengan pengurangan beban banjir ke lingkungan dari
bangunan

- WAC P1&P2 : Pemasangan meteran air dan
perhitungan air
- WAC 3 : Mendaur ulang air hujan untuk kepentingan
bangunan
- WAC 4 : Menggunakan air hujan daur ulang sebagai
sumber alternatif air bersih seperti sanitasi dan irigasi
- WAC 5 : Instalasi penampungan air hujan kapasitas
min. 50% dari jumlah air hujan yang jatuh ke
bangunan
- WAC 6 : Menggunakan air hujan unuk irigasi
lansekap

Strategi

Bagaimana merancang exhibition center untuk event bazar pameran kebudayaan dengan tambahan co-working space di area rawan
banjir di pusat Kota Banjarmasin menggunakan strategi pengelolaan limpasan air hujan dan WAC melalui pendekatan bangunan hijau?

PERANCANGAN EXHIBITION CENTER DAN CO-WORKING SPACE DENGAN PENGELOLAAN
LIMPASAN AIR HUJAN DAN WATER CONSERVATION DI BANJARMASIN

Rumusan
Masalah

Judul

Gambar 1.16 Rumusan Masalah
Sumber: Penulis, 2022
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Bagaimana merancang akses exhibit ion center dan co-working space  yang bebas dari  banj ir  menuju  pintu masuk?
Bagaimana mengelola air  hujan yang jatuh ke bangunan agar dapat digunakan kembal i?
Bagaimana menggabungkan exhibit ion center  dan co-working space  yang memi l ik i  karakter bertolak belakang terutama mengenai  kebis ingan agar
sal ing terintegrasi?

Permasalahan Umum:

Bagaimana merancang exhibit ion center  untuk event  bazar pameran kebudayaan dengan tambahan co-working space  d i  area rawan banj ir  d i  pusat Kota
Banjarmasin  menggunakan strategi  pengelolaan l impasan air  hujan dan WAC melalu i  pendekatan bangunan h i jau?

Permasalahan Khusus:

1 .
2 .
3 .

Batasan:  

Perancangan in i  d ibatasi  pada l ingkup merancang exhibit ion center dan co-working space  dengan Pengelolaan L impasan Air  Hujan  dan Water
Conservation  d i  Banjarmasin  untuk mengurangi  dampak banj ir  pada bangunan dengan r incian sebagai  berikut.
1 .  Batasan Spasial  ( lahan rancangan)
Lahan perancangan dibatasi  pada kawasan padat penduduk dan pusat kota Banjarmasin  atau lebih  tepatnya di  J l .  Lambung Mangkurat,  Kertak Baru Ulu,
Kec.  Banjarmasin  Tengah,  Kota Banjarmasin,  Kal imantan Selatan 70231 dimana wi layah in i  menjadi  salah satu daerah yang terkena dampak banj ir  d i
Banjarmasin .  Perancangan akan memperhatikan peraturan bangunan setempat.

2.  Batasan Fungsional
Perancangan dibatasi  hanya pada fungsi  exhibit ion center untuk menampung kegiatan Banjarmasin  Sasirangan Festival  (BSF)  yang di laksanakan sekitar
3-5 hari  setiap tahunnya untuk pengraj in  sasirangan dan UMKM sesuai  s lot  yang disediakan per tahunnya dan workshop pembuatan sasirangan untuk
pengraj in  lokal .  Kemudian selain  fungsi  exhibit ion center,  juga merancang fungsi  co-working space untuk mendukung program pemerintah yaitu smart
city  d i  Kota Banjarmasin .  Perancangan dibatasi  hanya sampai  penyediaan ruang-ruang yang dibutuhkan dan karakterist ik  yang berbeda dari  2  fungsi
tersebut serta menampi lkan ornamen-ornamen yang mendukung kekhasan Banjarmasin .

3 .  Batasan Kontektual
Perancangan in i  d ibatasi  dengan hanya berfokus pada hal-hal  berikut.
a.  Penanganan banj ir  pada  lahan  agar t idak memasuki  bangunan.
b.  Strategi  agar l impasan air  hujan dapat dikelo la dan digunakan kembal i  untuk keperluan bangunan.
c.  Ruang-ruang yang diperlukan exhibit ion center untuk kegiatan BSF dan co-working space dengan karakterist ik  yang berbeda masing-masing.

Segala hal  yang di luar batasan in i  t idak akan masuk ke dalam pertimbangan perancangan.

RUMUSAN MASALAH DAN BATASAN
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PETA PERSOALANPERSOALAN DAN TUJUAN
PERANCANGAN

Gambar 1.17 Peta Persoalan
Sumber: Penulis, 2022

Co-Working Space

PERANCANGAN EXHIBITION CENTER DAN CO-WORKING SPACE DENGAN PENGELOLAAN
LIMPASAN AIR HUJAN DAN WATER CONSERVATION DI BANJARMASINObjek

Bagaimana merancang exhibition center untuk event bazar pameran kebudayaan  dengan tambahan co-working space di area rawan banjir di
pusat Kota Banjarmasin menggunakan strategi pengelolaan limpasan air hujan dan WAC melalui pendekatan bangunan hijau?

Permasalahan
Umum

Variabel Exhibition Center Limpasan air hujan dan banjir

Strategi

 Fleksibel, selain
untuk acara
seperti expo

bazar
kebudayaan tapi
juga dapat untuk
kebutuhan para

seniman dan
pengrajin lokal




Co-working space
dengan konsep

open space
sehingga

memudahkan
interaksi tapi

tetap disediakan
ruangan khusus
bagi yang ingin

sendiri



ASD 7 :
Penguran

gan beban
volume

limpasan
air hujan

ke
drainase

kota
hingga
50%

WAC P1&P2 : Memasang meteran air dan
menghitung kebutuhan air

WAC 3 : Mendaur ulang air hujan untuk
kepentingan bangunan

WAC 4 : Menggunakan air hujan daur ulang
sebagai sumber alternatif air bersih

WAC 5 : penampungan air hujan kapasitas
min. 50% dari jumlah air hujan yang jatuh

WAC 6 : Menggunakan air hujan unuk irigasi
lansekap

Penyediaan
tangki air
hujan dan

penggunaan
fasad

penangkap
air hujan

Arsitektural
Tata

Lansekap
Green

Roof, Wall Infrastruktur

Tangki air
hujan dan

grey water

Tata
Massa

Tata Ruang
dan Sirkulasi

Selubung
Bangunan

Bagaimana merancang akses exhibition center dan co-working space yang bebas dari banjir menuju pintu masuk?
Bagaimana mengelola air hujan yang jatuh ke bangunan agar dapat digunakan kembali?
Bagaimana menggabungkan exhibition center dan co-working space yang memiliki karakter bertolak belakang terutama mengenai
kebisingan agar saling terintegrasi?

Struktur

Tata massa yang
sesuai aturan
(KDB, KLB, dan

KDH). Membuat
massa exhibition
center dan co-
working space

yang sesuai
kebutuhan fungsi.

Memperhatikan tata
ruang pada exhibition
center yang dimana

memiliki ruang outdoor
dan indoor. Serta ruang
co-working space yang

open space.
Memperhatikan 2

fungsi iniyang berbeda
karakteristik

Selubung bangunan
yang dapat

merespon limpasan
air hujan. Fasad pada

co-working space
yang terbuka karena
perlu mlihat view dan

ruang ruang acara
yang perlu tertutup

Penataan
Lansekap yang

mampu
memenuhi

kebutuhan ASD 7
dan WAC dan

yang merespon
limpasan air

hujan serta banjir

Penambahan
green roof pada
bangunan agar

dapat lebih
mengurangi

limpasan air hujan.

Menyediakan
tangki air dan
instalasi yang

mendukung
pengelolaan air

hujan.

Pembuatan
infrastruktur
pengelolaan
limpasan air

hujan.

Pada bagian
struktur

bangunan
dibuat

peninggian level
agar air tidak

masuk ke
bangunan.




Kriiteria

Menyatu
dengan publik
kota sehingga
publik dapat
mengetahui

bahwa terdapat
acara yang
berlangsung




Tidak
dikhusukan

untuk 1
perusahaan

tapi untuk
semua

kalangan



Permasalahan
Khusus

Akses Kebisingan

Peninggian
elevasi pada

bangunan
agar saat
banjir, air

tidak masuk
ke dalam

bangunan

Membedakan
zona ruang
co-working
space dan
exhibition

center karena
memiliki

karakteristik
yang berbeda
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PERSOALAN DAN TUJUAN
PERANCANGAN

TUJUAN PERANCANGAN
Membuat exhibit ion center dan co-working space  yang tanggap banj ir
dengan pengelolaan air  hujan dan WAC berdasarkan konsep bangunan h i jau
pada bangunan agar t idak menambah beban l ingkungan sekitar dan
menciptakan desain  yang efis ien dan dapat mengatasi  permasalahan yang
ada

SASARAN PERANCANGAN
Sasaran exhibit ion center ditujukan kepada masyarakat Banjarmasin  maupun
luar serta seniman dan pengraj in  untuk melaksanakan acara kebudayaan.  Co-
working space diperuntukkan untuk semua kalangan baik  pelajar,  mahasiswa,
pekerja,  h ingga start-up.  
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KAJIAN LATAR BELAKANG

PERUMUSAN MASALAH
ISU ARSITEKTURAL & NON

PEMANTAPAN VARIABEL

PENENTUAN KONSEP
PERANCANGAN

EKSPLORASI STRATEGI

PENGAJUAN
PROPOSAL DESAIN

PENYELESAIAN
PRODUK PERANCANGAN

UJI DESAIN

PENYELESAIAN
PRODUK PERANCANGAN

LAPORAN PERANCANGAN

YES

DENAH
TAMPAK
POTONGAN, DLL

- Exhibition Center
- Co-Working Space
- Limpasan Air Hujan dan Banjir

Exhibition Center

Co-Working Space

Limpasan Air Hujan dan Banjir

- Fleksibel, selain untuk acara seperti expo bazar
kebudayaan tapi juga dapat untuk kebutuhan
para seniman dan pengrajin lokal
- Menyatu dengan publik kota sehingga publik
dapat mengetahui bahwa terdapat acara yang
berlangsung

- Tidak dikhusukan untuk 1 perusahaan tapi untuk
semua kalangan
- Co-working space dengan konsep open space
sehingga memudahkan interaksi tapi tetap
disediakan ruangan khusus bagi yang ingin sendiri

     ASD, WAC, Peninggian elevasi bangunan

Exhibition center untuk event bazar pameran kebudayaan dengan tambahan co-
working space di area rawan banjir di pusat Kota Banjarmasin menggunakan
strategi pengelolaan limpasan air hujan dan WAC melalui pendekatan bangunan
hijau

Uji GBCI :
ASD 7

WAC P1&P2, WAC 3, WAC 4, WAC 5, dan WAC 6





Non arsitektural:

Arsitektural:

- Kurangnya pengetahuan masyarakat akan budaya dan ciri khas banjar
- Banjarmasin smart city dan minat start-up yang semakin meningkat
- Kewaspadaan akan potensi banjir dan curah hujan yang lumayan tinggi di Kota
Banjarmasin

- Kebutuhan wadah budaya untuk memperkenalkan budaya banjar seperti
exhibition center untuk acara budaya seperti BSF
- Co-working space untuk mendukung smart city dan perkembangan
Banjarmasin
- Perlunya pemeliharaan limpasan air hujan pada gedung-gedung di Banjarmasin
serta bangunan yang tanggap banjir

Gambar 1.18 Prosedur Perancangan
Sumber: Penulis, 2022

Prosedur Perancangan
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- Exhibit ion center-nya menyediakan bagian outdoor dan  indoor yang sehingga publ ik
dapat mengetahui  bahwa terdapat acara yang berlangsung serta co-working space
yang open space dan juga mudah di jangkau pengguna.  Dan pemisahan zona antara
exhibit ion center dan co-working space karena berbeda karakterist ik  terutama untuk
bagian ruang privat dan ruang meeting.

-  Berfokus untuk menyelesaikan permasalahan yang ada terkait  air  hujan dan banj ir
pada desain  sehingga dapat terselesaikan dengan baik  h ingga kepada tekonologinya.
Seperti  penyediaan tangki  a ir  hujan dan strategi  la innya h ingga bentuk fasadnya.

-  Desain  bangunan yang memperhatikan segala aspek bangunan h i jau  agar ramah
l ingkungan dan t idak menambah beban l ingkungan sekitar.  Seperti  penataan pada
lansekap agar air  hujan t idak keluar lahan  maupun masuk ke bangunan dan mengurangi
penambahan beban banj ir .  Kemudian adanya pengolahan green roof.

- Menambahkan beberapa kebudayaan khas banjar seperti  terdapat oramen-ornamen
yang mencir ikan hal  tersebut pada bangunan karena exhibit ion centernya difokuskan
untuk kegiatan kebudayaan Banjarmasin  Sasirangan Festival  (BSF) .

Gambar 1.19 Ikon Metode
Sumber: Google Image,  2022
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Gambar 1.20 Pemecahan Persoalan
Sumber: Penulis, 2022
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Tabel 1.4 Keunggulan, Originalitas, dan Kebaruan
Sumber: Penulis, 2022

Karya tul is  in i  membahas tentang perancangan exhibit ion center  dan co-working space  dengan pengelolaan l impasan air  hujan dan water
conservation di  Banjarmasin  dimana berfokus pada pengelolaan air  hujan dan banj ir .  Perbedaan dengan karya yang la in  yaitu pada karya
pertama dan kedua sama-sama exhibit ion center sedangkan karya ketiga sama-sama membahas mengenai  air .

Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space dengan 
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Uj i  desain  yang digunakan pada perancangan in i  yaitu GBCI  poin  ASD
7 dan WAC (P1,P2,3,4,5,  dan 6) .
Serta perhitungan air  menggunakan WAC Calculator sehingga
didapat hasi l  yang tepat.

Tabel 1.5 GBCI ASD dan WAC
Sumber: Tabel Excel GBCI, 2022

Gambar 1.21 Logo GBCI
Sumber: Tabel Excel GBCI, 2022
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KDB 80%
KDH 20%

KLB > 7 LANTAI
GSB 15M




J l .  Lambung Mangkurat,  Kertak Baru Ulu,  Kec.  Banjarmasin  Tengah,  Kota
Banjarmasin,  Kal imantan Selatan 70231 

Ukuran Site  =  90 x  40 m = 3600 m2 
KDB:  Maksimum 80%  = 2880 m2
KLB:  dapat diatas 7  lantai  dengan persyaratan tertentu 
KDH:  Minimum 20% = 720 m2
GSB:  15  m dari  r io l  kota 

Lokasi  berada di  pusat kota yang ramai  dan berdekatan dengan bank,  kantor
dprd,  hotel ,  masj id,sd,  wisma,  hutan kota,  d l l .

Gambar 2.2 Bangunan Sekitar Site
Sumber: Google Maps dan Penulis, 2022
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SITE

Bank dan
Perkantoran
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Lapangan
Tenis
Taman 
Kota

Hotel
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Gereja

Tempat
makan

Wisma dan
rumah

Site

Pertokoan

Gambar 2.1 Peta Lahan
Sumber: Google Maps, 2022
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Site berada di area perdagangan dan jasa di pusat kota sehingga cukup strategis. Site berada di kawasan strategis ekonomi sehingga tepat untuk rental office.

Geografis
Kota Banjarmasin  ter letak antara 114°31’40″  –  114°39’55″  BT dan
3°16’46″  –  3°22’54″  LS dengan luas wi layah 72,67 Km²
Letak Site:  -3.32°S 114.59°E

Topografi
Pada waktu air  pasang hampir  seluruh wi layah Banjarmasin  digenangi
air ,  yang ter letak pada ketinggian tempat rata-rata 0,16 meter di
bawah permukaan air  laut.

Geologi
Tanah aluvial  yang didominasi  struktur  lempung merupakan jenis  tanah
yang mendominasi  wi layah Kota Banjarmasin .

Hidrologi
Kota Banjarmasin  ter letak dekat muara Sungai  Barito dan dibelah dua
oleh Sungai  Martapura.  Sehingga seolah-olah Kota Banjarmasin  menjadi  2
bagian.  Dan juga menjadi  sumber air  kota.

Demografi
Populasi  penduduk Kota Banjarmasin  terus bertambah setiap tahunnya.
Kecamatan dengan populasi  terbanyak yaitu di  Banjarmasin  Utara.

Tabel 2.1 Jumlah Penduduk
Sumber: BPS Banjarmasin, 2022

Gambar 2.3 RTBL Lambung Mangkurat
Sumber: Kementrian PU, 2020
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Gambar 2.4 View Lahan
Sumber: Google Maps, 2022

View ke lahan

View dari  lahan

Batas Utara    :  Jalan Simpang Lambung Mangkurat dan Kantor DPRD Kalsel
Batas Selatan :  Kantor Daerah
Batas Barat     :  Sungai  keci l  2-3 m
Batas T imur      :  Jalan Simpang Lambung Mangkurat dan BCA

KAJIAN KONTEKS SITE
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JANGKAUAN INFRASTRUKTUR KOTA
Site berada di  tengah kota ramai  yang di lengkapi  banyak
sarana prasarana kota yaitu 11  dari  12  prasarana kota.
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Pada belakang site  terdapat sungai  keci l  dengan ukuran sekitar 2-3 m
yang memi l ik i  sampah cukup lumayan sehingga bau dan mengganggu
pemandangan pada bagian belakang s ite.

KEKURANGAN SITE

JANGKAUAN FASILITAS UMUM
Site berada di  tengah kota dengan jangkauan ke banyak fasi l itas umum

dan memi l ik i  jangkauan ke 18 dari  19 fasi l itas umum dalam radius 1500 m.

Site  berada di  ja lan arteri  pr imer serta berada di  area perdagangan
dan jasa yang ramai  sehingga mendukung untuk fungsi  bangunan yang
akan di  desain .
Berdekatan dengan berbagai  fasi l itas lengkap disekitarnya baik  dari
tempat makan,  tempat ibadah,  bank,  hotel ,  sekolah,  d l l .
Memi l ik i  akses yang baik  dikarenakan berada di  pertigaan ja lan besar.

KELEBIHAN SITE
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Tabel 2.3 Fasilitas Umum
Sumber: Excel GBCI ASD, 2022

Tabel 2.2 Infrastruktur Kota
Sumber: Excel GBCI ASD, 2022

Gambar 2.5 Tampak Atas Lahan
Sumber: Google Maps, 2022

Gambar 2.6 Sungai Belakang Lahan
Sumber: Google Maps, 2022
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Temperatur
Maks:  32 C
Min  :  22 C
Rata-rata:  26.8 C

Curah Hujan
Hujan pal ing banyak ter jadi  pada bulan
Januari  dan Desember serta pal ing
sedik it  pada bulan Agustus dan
September

Angin (Wind Rose)
Angin pal ing kencang berhembus dari  arah
Tenggara dan pal ing sedik it  dari  arah
Timur Laut

U

Gambar 2.7 Analisis Site
Sumber: Google Maps dan Penulis, 2022

Gambar 2.8 Cuaca
Sumber: Meteoblue, 2022
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Pada pukul  8  pagi  saat orang-orang
mulai  melakukan aktiv itas mereka.  
 Teerl ihat dari  gambar disamping
bangunan pada bagian barat
terbayang sehingga s inar matahari
pagi  t idak mencapai  barat
bangunan.   

S imulasi  d i lakukan pada 1  Ju l i  2022

Pada pukul  12  s iang disaat matahari
sedang terik-teriknya matahari
cenderung berada di  arah utara
bangunan sehingga perlunya
tambahan secondary sk in  pada
bagian utara.  Bagian selatan masih
terbayang dari  s inar matahari .

Pada pukul  5  sore bangunan bagian
barat dis inari  matahari  secara
langsung sehingga terpapar
infrared yang hangat dan t idak baik
dibuat bukaan.

Kesimpulan bangunan t idak baik  menghadap arah barat karena t idak mendapat s inar u ltravio let  pagi  hari .  Kemudian bangunan di  arah utara juga perlu
perl indungan karena matahari  berada di  arah utara dan akan menyengat terutama saat s iang hari .

KAJIAN KONTEKS SITE

Gambar 2.9 3D Sun Path
Sumber: AndrewMarsh.com, 2022
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PENGELOLAAN LIMPASAN AIR HUJAN

Pada daerah rawan banj ir  dan curah hujan yang cukup t inggi  d iperlukan pengelolaan yang tepat agar pada saat banj ir  ter jadi ,  bangunan yang
dirancang t idak berdampak dan dapat tetap beroperasi  karena bangunan t idak tergenang.  Serta j ika ter jadi  hujan deras,  a ir  hujan yang jatuh
dapat dimanfaatkan kembal i  secara maksimal  bagi  bangunan sehingga dapat menekan biaya operasional  a ir  pada bangunan kelak.  Dalam hal
mengelola air  hujan tersebut agar dapat dimanfaatkan kembal i  untuk keperluan bangunan dan landscape maka,  diperlukan rainwater harvesting .
dengan penyediaan tangki  a ir  hujan dan sumur resapan yang memadai .

Air  hujan yang dipanen adalah salah satu alternatif  sumber air  yang telah diapl ikasikan sejak beberapa abad di  manca negara terutama di  daerah
yang kurang dalam hal  sumber air  (Chao-Hsien L iaw & Yao-Lung Tsai ,  2004) .  A ir  hujan yang turun dikumpulkan dan bisa dipergunakan kembal i  untuk
berbagai  tu juan yakni  seperti  penyiraman tanaman,  mencuci ,  mandi  h ingga air  in i  juga dapat dipergunakan untuk masak j ika airnya berkual itas dan 
 telah memenuhi  standar kesehatan (Sharpe,  Wi l l iam E. ,  & Swistock,  Bryan,  2008;  Worm, Janette & van Hattum,  T im,  2006) .

Ada 3 e lemen mendasar yang diwaj ibkan pada s istem memanen air  hujan yakni :  1 )  catchment ,  yaitu bertugas dalam menangkap air  hujan contohnya
permukaan atap;  2)  del ivery system ,  yaitu s istem dimana air  hujan disalurkan dari  atap menuju  wadah tampunng melewati  talang;  dan 3)  storage
reservoir ,  yaitu air  hujan di  tempat s impan seperti  tangki ,  ko lam,  ataupun bak.  Selain  3  e lemen mendasar yang telah disebutkan,  perihal  in i  juga bisa
disempurnakan dengan elemen tambahan contohnya pompa air  d imana air  d ipompa dari  bak ataupun kolam tampung.  (Worm, Janette & van Hattum,
Tim 2006;  Chao-Hsien L iaw & Yao-Lung Tsai  2004) .

APPROPRIATE SITE DEVELOPMENT  (ASD) 7  :
Manajemen Air  L impasan Hujan
Pengurangan beban volume l impasan air  hujan ke jar ingan
drainase kota dari  lokasi  bangunan h ingga 50%, yang
dihitung menggunakan n i la i  intensitas curah hujan.

Tabel 2.4 Curah Hujan 2003-2017
Sumber: BPS Kota Banjarmasin, 2022
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Gambar 2.10 Rainwater Harvesting
Sumber: Archi-Monarch, 2019
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Banj ir  d i  Banjarmasin  cenderung termasuk ke dalam potensi
rendah pada pemetaan se-Indonesia namun tetap saja banj ir
sering menimpa terutama pada bulan-bulan kr it is  yang sering
hujan seperti  Desember dan Januari  dan juga karena
Banjamasin  yang berada di  ketinggian 0.16 m di  bawah
permukaan laut.  Berikut  pada gambar disamping yaitu
prakiraan daerah potensi  banj ir  Indonesia September 2022
mendatang dan sebaran banj ir  d i  Banjarmasin  bulan Desember
tahun la lu .

BANJIR DI  BANJARMASIN
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Seperti  yang terjadi  baru-baru in i  dari  tanggal  15  Juni  h ingga 23 Juni  2022
kemaren dimana banj ir  rob kembal i  menimpa Banjarmasin  karena pasang
surutnya air  laut ditambah dengan hujan.  Banj ir  rob in i  sudah lumayan
menggenang ke hampir  semua 5 kecamatan terutama di  ja lan-jalan pinggir
sungai .  Ketinggian airnya sendir i  yaitu 5-25 cm.  Di  Kecamatan Banjarmasin
yaitu kelurahan teluk  dalam dan kelayan barat yang berada disekitaran lahan
memi l ik i  ketinggian air  sebesar 5-10 cm.  Genangan air  in i  pasang saat s iang
hari  dan bertahan sekitar 2-3 jam sebelum surut kembal i .  

Namun pada banj ir  yang terparah pada bulan Januari  2021 kemaren,  ketinggian
air  dapat mencapai  50 cm-1,2 m juga dikarenakan pada bulan itu  didominasi
curah hujan 300-400 mm sehingga banyak yang terdampak bencana in i .

Gambar 2.11 Sebaran Banjir ROB Banjarmasin
Sumber: Hidayatullah Muttaqin, 2021

Gambar 2.12 Banjir ROB Banjarmasin 15-23 Juni 2022
Sumber: Sukarli, Antara Kalsel, 2022

Gambar 2.13 Prakiraan Daerah Potensi Banjir September 2022
Sumber: BMKG, 2022

Gambar 2.14 Banjir Januari 2021
Sumber: Rachmawati, KOMPAS.com, 2021
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KAJIAN PENANGGULANGAN BANJIR

Menurut Kodoatie dan Sjarief  (2013),  penanggulangan banj ir  melalu i  metode struktur  dan non struktur  adalah sebagai  berikut.
1 .  Penanganan metode struktur
Ialah metode penanggulangan banj ir  d imana pengendal i  d igunakan sebagai  pencegah agar banj ir  t idak berlangsung dan menyebabkan kerugian pada
bangunan.  Hal  in i  b isa direal isasikan melalu i  bangunan pengendal i  banj ir  dan memperbaik i  atau mengatur s istem sungai  dengan tepat dan efis ien.
Di  bawah in i  merupakan metode struktur  berdasarkan pengendal i  bangunan :
a.  Bendungan atau Dam (untuk menampung atau menahan air  yang terbuat dari  tanah urugan atau beton maupun batu) .
b.  Kolam Retensi  (sebagai  penyimpanan sementara debit  sungai  agar debit  banj ir  berkurang) .
c .  Membuat check dam atau penangkap sedimen (seperti  bangunan keci l  memnjang pada sepanjang pinggir  saluran atau sungai  agar kemir ingan
dasar diperkeci l  sehingga mengakibatkan kecepatan air  maupun erosi  berkurang) .
d.  Bangunan Pengurang Sedimen Sungai  (seperti  drop structure atau groundsi l l  agar kecepatan air  berkurang) .
e .  Pembuatan Polder (berupa satu bidang tanah rendah dimana tanah urug mengel i l inginya h ingga membentuk kesatuan h idrologis  buatan) .
Kemudian berdasarkan perbaikan atau pengaturan s istem sungai  yaitu :
a .  River Improvement (Memperbaik i  s istem jar ingan sungai  agar resiko banj ir  yang ada di  sungai  dapat berkurang) .
b.  Membuat saluran/f loodway  (bertugas menyalurkan al iran air  sungai  baik  setengah h ingga keseluruhannya  agar dapat mengurangi  velume banj ir) .
c .  Mengadakan s istem berupa drainase tertentu yang bertugas sebagai  pemindahan air  yang tergenang pada zona rawan banj ir .
d .  Sudetan/By pass (adalah wadah dengan alur  yang difungsikan agar seluruh atau setengah al iran banj ir  dapat teral ihkan sehingga volume banj ir
dapat berkurang pada area tertentu) .

2 .  Penanganan metode non struktur
a.  Mengelola Daerah Al iran Sungai  (DAS)  (agar l impasan air  hujan berkurang)
b.  Mengendal ikan erosi  d i  DAS (agar la ju  erosi  DAS yang cepat dan banyak dapat dicegah dengan mengelola poin  in i  dengan efektif) .
c .  Peraturan pemanfaatan lahan mengenai  pengembangan daerah genangan dikontrol  untuk menetapkan t ipe pengembangan yang efektif  terkait
ancaman kerusakan yang muncul  d iakibatkan oleh banj ir .
d .  Law Enforcement  atau penegakan hukum adalah satu metode yang diterapkan dalam penegakkan norma-norma hukum agar tereal isasi  secara
kasat mata selaku petunjuk  peri laku pada la lu  l intas ataupun relasi-relasi  hukum di  kehidupan bermasyarakat dan bernegara.
e.  Sistem peringatan dan ramalan banj ir  yang dimana adalah salah satu bagian dari  usaha menangani  s istem sungai .
f .  Perencanaan t indakan waspada darurat banj ir .  Banj ir  per lu  ditanggulangi  agar dapat ditangani  dengan baik  dalam keadaan darurat
g.  Tata guna lahan diatur dengan menyesuaikan rencana pola tata ruang yang berguna untuk menghindari  lahan yang dipergunakan secara t idak
terkendal i ,  sehingga berakibat pada kerusakan DAS yang dimana merupakan Daerah Tangkapan Air  (DTA) .
h .  Pengarahan terhadap masyarakat.  Masyarakat diharuskan pedul i  akan bahaya banj ir  yang perlu  dicegah agar t idak merajale la.

25

KAJIAN TEMA PERANCANGAN

Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space  dengan 
Pengelolaan Limpasan Air Hujan dan Water Conservation di Banjarmasin






BANGUNAN YANG AMAN TERHADAP BANJIR

Berdasarkan archdai ly ,  ada beberapa t ips yang mesti  d iterapkan dalam pembangunan perumahan pada zona area yang kerap di landa banj ir  yaitu
sebagai  berikut.
1 .  Peninggian Level  Bangunan di  Atas T ingkatan Banj ir
Sebagai  langkah awal ,  ars itek waj ib  melakukan pembangunan struktur  di  atas t ingkat permukaan banj ir  agar kerusakan dapat diminimal is ir  apabl ia
banj ir  menimpa wi layah tersebut.  Untuk mengetahui  sebesar apa t inggi  permukaan air  banj ir  yang kerap terjadi  d i  area tersebut,  arsitek dapat
mencari  informasi  melalu i  lembaga perkembangan cuaca pemerintah setempat.  Dengan informasi  yang telah diperoleh,  t inggi  bangunan tersebut
dapat diprediks i  o leh arsitek serta bisa menetapkan metode atau langkah apa yang perlu  di lakukan.  Salah satu langkah untuk mengangkat bangunan
yang biasa digunakan yaitu dengan pembangunan di  atas kolom atau biasa disebut struktur  panggung.  Pada kasus la in,  pondasi  yang kuat dapat
dinaikkan lebih  t inggi  dari  sebelumnya.  Pondasi  yang sering digunakan di  area banj ir  yaitu bore pi le  yang dapat tahan pada s ituasi  banj ir  yang
bergerak maupun t idak bergerak atau tergenang.
2.  Pembangunan Menggunakan Material  yang Tahan Banj ir
Material  tahan banj ir  merupakan material  yang mampu tahan saat kena kontak dengan air  banj ir  pal ing t idak selama 72 jam tanpa adanya kerusakan
yang berarti .  A ir  banj ir  b isa berwujud h idrostatis  (genangan air)  dan h idrodinamik  (air  mengal ir) ,  dan pada banyak kasus berakibat pada bergesernya
dinding pondasi  bangunan,   runtuhnya struktur,  keretakan pada bangunan rumah dan masih  banyak lagi .  Material  dapat digunakan untuk mencegah
hal  in i  contohnya yaitu beton,  bata berlapis  kaca,  sel  tertutup dan insulasi  busa,  perangkat keras baja,  kayu lapis  dengan perlakuan tekanan dan
kelas laut,  ubin  keramik,  lem tahan air ,  cat epoksi  pol iester,  dan la i in- lain .
3 .  Menggunakan Pelapis  Sealant,  dan Veneer Tahan Air
Terdapat 2 variasi  pelapis  tahan banj ir  yang berbeda yaitu kering dan basah.  Tahan banj ir  yang kering difokuskan agar bangunan t idak kemasukan
air ,  d i  la in  s is i  tahan banj ir  basah justru memungkinkan air  banj ir  masuk ke dalam rumah.  Pelapis  sealant,  dan veneer kedap air  adalah hal  utama yang
sebaiknya dipergunakan agar air  t idak masuk dan mencapai  interior .
4 .  Memasang Perpipaan,  Alat Mekanik,  Kel istr ikan di  Level  yang Lebih  T inggi
Penempatan alat servis  seperti  perpipaan,  a lat  mekanik  dan tempat l istr ik  lebih  t inggi .  Peralatan yang dimaksud berupa pemanas,  venti lasi ,  AC,  a lat-
alat dan kelengkapan pipa,  s istem saluran,  dan peralatan l istr ik  seprti  panel  servis ,  meteran,  sakelar,  h ingga outlet .
5 .  Memasang Venti lasi  Pondasi  atau Pompa Banj ir  
Agar banj ir  dapat ditahan,  bangunan harus dis iasati  dengan saluran air  yang efektif .  Sehingga,  air  banj ir  yang masuk bangunan dapat surut dan
keluar dengancepat.  Solusi  in i  menyediakan saluran keluar untuk air  banj ir  sehingga tekanan merusak yang muncul  ak ibat adanya air  banj ir  pada
jendela dan dinding dapat berkurang.
6.  Membangun Penghalang atau Penghambat Khusus Banj ir  
Meletakkan penghalang permanen di  sekel i l ing bangunan mampu mencegah air  banj ir  mencapai  t it ik  bangunan.  Penghalang semacam in i  harus
dibangun dengan menggunakan dinding bermaterial  beton atau bata,  ataupun tanggul  yang merupakan hasi l  padatan lapisan tanah.
7 .  Membuat Halaman dengan Taman Rumput 
Langkah terakhir  yang bisa diapl ikasikan o leh arsitek adalah dengan pembuatan halaman rumput agar air  dapat diserap terutama akibat hujan
berintensitas r ingan.
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STRUKTUR BANGUNAN DI  WILAYAH RAWAN BANJIR

Struktur bangunan di  Banjarmasin  sering menggunakan pondasi  cakar ayam atau t iang pancang dikarenakan tanahnya yang sering berair  atau rawa.
sehingga kuranng stabi l .  Kemudian pada bagian atasnya ditambah pondasi  menerus batu kal i  atau batu rol lag untuk perkuatan struktur.  Selain  itu,
disepanjang ja lur  pondasi  d iberikan cerocok yang banyak biasanya dari  kayu u l in  maupun kayu galam yang dipancang dengan dalam sesuai  kebutuhan.
Cerocok kayu sendir i  memi l ik i  beberapa persyaratan agar bangunan dapat berdir i  kokoh,  yaitu sebagai  berikut.
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Pemancangan cerocok disepanjang ja lur  pondasi  dengan menggunakan
tenaga manusia maupun alat pancang cerocok (back hoe ) .
Setelah semuaunya dipancang,  pada bagian atas diberikan kepala t iang
dan di  cor.
Kemudian diatasnya pondasi  menerus batu kal i  atau batu rol lag
Diatasnya kemudian s loof

Selain  pemasangan cerocok di  sekel i l ing ja lur  pondasi  juga ditumbuk lumayan
banyak di  bawah pondasi  cakar ayam tersebut agar t idak bergeser dimana bisa
sekitar 10-13 batang di  setiap t it ik  pondasinya sesuai  lebar pondasi  cakar
ayamnya.

Teknis  pelaksanaan pondasi  in i  yaitu sebagai  berikut.
1 .

2 .

3 .
4 .
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Tabel 2.5 Persyaratan Kayu Cerocok
Sumber: Departemen PU, 1999

Gambar 2.15 Pondasi Tanah Rawan Banjir
Sumber: Vicky Tan Interior, 2021

Gambar 2.16 Pondasi dengan Cerocok Kayu
Sumber: Raja Qorizam, 2020
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WAC P1,  Meteran Air
WAC P2,  Perhitungan Penggunaan Air
WAC 1,  Pengurangan Penggunaan Air
WAC 2,  F itur  Air
WAC 3,  Daur Ulang Air
WAC 4,  Sumber Air  A lternatif
WAC 5,  Penampungan Air  Hujan
WAC 6,  Ef is iensi  Pengairan Lansekap

Water Conservation  (WAC) adalah salah satu aspek peni la ian
dalam Green Bui ld ing Counci l  Indonesia  (GBCI)  yang menjadi
bagian penting karena hal  in i  bertujuan agar kesadaran
terhadap pentingnya hemat air  dan langkah-langkah yang
perlu  di lakukan pada gedung sejak dari  tahap perencanaan
desain  dapat berkembang.

Kategori  WAC pada bangunan baru in i  terbagi  menjadi  6
kr iteria n i la i  dengan 2 kr iter ia prasyarat yaitu sebagai
berikut:

1 .
2 .
3 .
4 .
5 .
6 .
7 .
8 .

WATER CONSERVATION  (WAC)

Diperlukannya pendekatan WAC karena daerah yang rawan banj ir  dan curah hujan yang cukup t inggi .  Selain  dapat diatasi  dengan tangki
penampung air  hujan,  rainwater harvesting  in i  dapat di lakukan pada fasad bangunan dengan menggunakan strategi  tertentu.  Sehingga grey
water dapat didaur u lang dan dikelo la,  dan dapat digunakan kembal i  untuk kebutuhan bangunan.

Gambar 2.17 WAC
Sumber: Seametrics, 2018
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Exhibit ion Center  adalah bangunan mult ifungsi  yang di  dalamnya dapat menampung berbagai  kegiatan baik  dari  expo bazar h ingga pameran.
Bangunan in i  juga sering difungsikan sebagai  wadah yang dapat mempromosikan suatu barang produk maupun jasa yang ditawarkan,  b iasanya
digunakan untuk acara pertemuan perusahaan,dl l .  Exhibiton center  in i  adalah wadah yang tepat untuk pengenalan budaya dikarenakan bangunan in i
dapat digunakan sebagai  pelaksanaan acara pameran dan bazar kebudayaan daerah.  

Kegiatan exhibit ion dan trade fair  terbagi  sebagai  berikut.  
1 .  Trade show and fairs ,  yakni  pertemuan antara orang yang menjual  dan membel i  produk,  barang hingga jasa secara berdampingan pada bidang 
 industr i  terkait .
2 .  Consumer show or fair ,  yakni  pameran terbuka bagi  publ ik  umum.
3.  Campuran  trade-consumer shows or  fair ,  yakni  publ ik  umum di iz inkan untuk berpartis ipasi  atau mengadakan pameran hanya di  hari  tertentu.
4 .  Private exhibit ions ,  yakni  t iap-tiap perusahaan ataupun lembaga mengadakan pameran mereka sendir i  agar mempubi lkasikan produk atau hasi l
yang telah dic iptakan kepada publ ik  umum.
5.  Peluncuran produk,  yakni  mempromosikan barang terbaru dan layanan yang kemungkinan akan dipertunjukkan dalam dagangan,  pameran pribadi
maupun kombinasinya.

Jenis- jenis  exhibit ion center dapat di l ihat pada tabel  berikut.

Exhibit ion center yang didesain  yaitu memi l ik i  peran cultural  karena mewadahi  acara kebudayaan Banjarmasin  Sasirangan Festival  dan dengan t ipe
art galer ies karena memamerkan kain  sasirangan yang merupakan kain  khas Kal imantan Selatan dan merupakan t ipe pameran regional  col lections
karena t idak hanya lokal  untuk pengraj in  di  Banjarmasin  tapi  juga diberikan s lot  untuk kota-kota la in  di  Kal imantan Selatan.

EXHIBITION CENTER  (FUNGSI  UTAMA)

KAJIAN KONSEP DAN FUNGSI
BANGUNAN
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Tabel 2.6 Jenis Exhibition Center
Sumber: Conference, Convention, and Exhibition Facilities, Fred Lawson hal. 117
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Persyaratan Fasi l itas Exhibit ion Center  yaitu sebagai  berikut.

Alur  kegiatan yang terdapat di  exhibit ion center sebagai  berikut.  

EXHIBITION CENTER  (FUNGSI  UTAMA)

Parkir
Exhibit ion hal l
Exhibit ion outdoor
Ruang audio dan kontrol
Ruang penyimpanan atau gudang
Toi let

Berdasarkan alur  tersebut didapatkan kebutuhan ruangnya yaitu:

Tabel 2.8 Alur Kegiatan Exhibition Center
Sumber: Penulis, 2022

Mushola
Ruang Pengelola
Ruang  Meeting
Pantry
Cafetaria,  dl l
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Tabel 2.7 Persyaratan Fasilitas Exhibition Center
Sumber:  Conference, Convention, and Exhibition Facilities, Fred Lawson hal. 117
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Berdasarkan kamus oxford,  co-working space  adalah l ingkungan kerja ataupun kantor yang dipakai  o leh mereka yang bekerja sendir i  ataupun
bekerja untuk perusahaan yang bervariasi ,  b iasanya hal  in i  untuk sal ing membagikan peralatan,  ide,  dan pengetahuan.  'Seluruh ide co-working
adalah untuk menyatukan orang-orang yang cerdas dan kreatif  dan membiarkan ide-ide tersebut bertabrakan. '

Selain  itu,  pengertian la innya tentang co-working  space yakni  wadah kerja yang disewakan untuk dipergunakan secara bersamaan dan terbuka
dengan pengguna la innya dengan batas waktu penggunaan yang f leksibel .  Ruang kerja pada co-working space  in i  d ipakai  o leh pengguna dengan
latar yang bervariasi  contohnya seperti  enterpreneur,  freelancer,  start-up,  asosiasi ,  konsultan,  investor,  seniman,  penel it i ,  pelajar  d l l  (Leforestier,
2009,  hal .  3)

Co-working space  in i  d idasarkan pada ni la i-ni la i  hakik i  yakni  kontr ibusi ,  berbagi  dan pola pik ir  yang terbuka.  Co-working space  pada dasarnya
diperuntukkan bagi  para pengusaha yang merasa sendir ian dalam mengerjakan usahanya,  cemas dengan perasaan terkuci lkan,  kurang bisa
berinteraksi  dengan sesama manusia dan berusaha untuk menciptakan peluang melalu i  bersosial isasi .  Melalu i  co-working space  in i ,  para pengusaha
akhirnya bisa sal ing memberi  pengalaman mereka (Leforestier,  2009,  hal .  4) .   

T ipologi  co-working space 
Menurut Prayanti  (2016),  co-working space terbagi  menjadi  berbagai  t ipe,  yaitu sebagai  berikut.
1 .  M ids ize & Big Community Coworking Space
Co-working space  in i  merupakan t ipe yang umumunya sering ditemui .  Co-working space in i  menyediakan wadah serta layanan bagi  40 pekerja dan
tidak dikhususkan untuk perusahaan atau industr i  tertentu.  Sehingga dapat meningkatkan,  memperbanyak kapasitas,  dan mengubah desain  tempat
in i .  Contoh dari  co-working space in i  yaitu terdapat pada Betahaus  d i  Berl in .
2 .  Smal l  Community Coworking Space
Co-working space  in i  merupakan t ipe yang menyerupai  Midsize & Big Community Coworking Space namun hanya menyediakan kurang lebih  10 tempat
bekerja.  T ipe in i  cenderung sangat t idak formal  karena kebanyakan merupakan col laborative workspace sehingga lebih  santai .  Contohnya yaitu
Paris ian Solei l les  Cowork  d i  Paris .
3 .  Corporate Powered Coworking Space
Tipe in i  membatasi  tempat hanya untuk perusahaan tertentu yang bertujuan mengembangkan perusahaan yaitu dengan r iset,  peningkatan k inerja,
pengeluaran ide terbaru.  Akses masuk diberlakukan secara terbatas pada pekerja maupun perusahaan yang bekerja sama dengan pendir i  co-
working tersebut.  Contohnya Network Orange Coworking Space di  Toronto,  d imana tempat mereka bekerja disponsori  o leh  ING Direct Bank.
4 .  University  Related Coworking Space
Tipe in i  d igunakan sebagai  sarana untuk mengembangkan dan mengapl ikasikan i lmu yang diperoleh.  Tempat in i  d i jadikan sebagai  wadah praktik  dan
berlatih  sehingga sering didir ikan o leh inst itusi  h ingga mahasiswa itu  sendir i .  Contohnya adalah Startup Sauna di  Hels ink i .
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5.  Pop-Up Coworking Spaces
Co-working space in i  bersifat sementara yang dipakai  o leh para komunitas aktif .  Contoh t ipe in i  yaitu Coworking Space of the Swiss  Federal
Rai lways.
6.  Incubator
Berbasis  sharing yang sama dengan coworking space,  tetapi  memi l ik i  strategi  pelatihan khusus untuk personelnya dimana setiap anggota harus
menaatinya serta dituntut untuk menunjukkan hasi l  yang nyata dari  pembelajaran di  Incubator.

Yang digunakan pada desain  in i  yaitu co-working space dengan t ipe Midsize & Big Community Coworking Space dikarenakan program pemerintah
smart c ity  sehingga t idak mengkhususkan perusahaan tertentu dan mencakup keseluruhan kalangan.  Dan disediakan untuk banyak orang.

Berikut  in i  manfaat dari  co-working space  adalah sebagai  berikut  :
1 .  Suasana/kondis i  ker ja maupun belajar  yang lebih  kondusif .
2 .  Pengguna/pemustaka dapat sal ing memberi  wawasan satu sama lain .
3 .  Pengguna/pemustaka bisa membentuk komunitas secara bersama-sama.
4.  Berpartis ipasi  ke dalam cakupan media.
5 .  Memperoleh segala keperluan yang dibutuhkan untuk menuntaskan pekerjaan/belajar  hanya pada 1  tempat.

Berikut  in i  adalah anal is is  kebutuhan ruang co-working space  :

CO-WORKING SPACE  (FUNGSI  TAMBAHAN)

Tabel 2.9 Analisis Kebutuhan Ruang Co-working Space
Sumber: Jenita Septia Ningrum, 2020
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Fungsi  exhibit ion center dan co-working space memil ik i  karakterist ik  yang berbeda.  Exhibit ion dapat bersifat santai  namun terdapat beberapa
ruang yang memerlukan karakter tertutup seperti  terdapat pada ruang acara dan beberapa ruang lomba yang hanya bisa dimasuki  orang yang
berkepentingan pada ruang tersebut.  Akan tetapi  apabi la  acara sedang di laksanakan kondis i  pengunjung cenderung t idak kondusif  karena
ramainya orang terutama saat kegiatan Banjarmasin  Sasirangan Festival  (BSF)  berlangsung.  

Sedangkan co-working space cenderung lebih  tertutup terutama pada area ruang privat dan ruang meeting yang perlu  ruangan terpisah
sendir i .  Untuk bagian open space co-working space  masih  bisa dengan keramaian karena s ifatnya yang dalam satu ruangan besar untuk semua
pengunjung.  Serta ruangan co-working space yang memerlukan v iew ke luar agar pengunjung t idak merasa bosan dan dapat mel ihat
pemandangan kota Banjarmasin .

Sistem s irkulasi  (akses)  difokuskan terhadap s irku lasi  pejalan kaki  dan pengunjung itu  sendir i ,  h ingga s irku lasi  servis  bangunan seperti  adanya
area loading barang.  Akses dibagi  agar pengunjung mudah dalam mengakses setiap ruangan-ruangan pada bangunannya.  Apabi la  banj ir
menimpa perlunya strategi  tertentu agar kemudahan akses bangunan in i  t idak terganggu contohnya seperti  a ir  yang masuk ke bangunan.

Saat kegiatan BSF berlangsung yang berkisar antara 3-5 hari  co-working space akan ditutup sementara agar kondis inya lebih  kondusif ,  namun
tetap saja perlunya strategi  pemisahan tertentu agar mencir ikan fungsi  yang berbeda pada satu bangunan namun tetap terintegrasi
bersamaan.  Lobi  b isa digunakan sebagai  ruang yang mengintegrasikan fungsi  keduanya.  Lobi  lebih  baik  berada di  area yang mudah di jangkau
dari  luar dan area parkir  dan menjadi  ruang yang pertama kal i  d imasuki  pengunjung sehingga perlu  akses yang mudah di jangkau dan terbeba
dari  a ir  banj ir .  

INTEGRASI  EXHIBITION CENTER DAN CO-WORKING SPACE
AKSES DAN KEBISINGAN
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Workshop kain  sasirangan dimaksudkan agar saat bangunan t idak terpakai  untuk acara BSF dapat digunakan untuk tempat para pengraj in  lokal
membuat kain  sasirangan.  Sasirangan berasal  dari  kata "Sirang"  yang artinya di ikat atau di jahit  dengan tangan kemudian ditarik  benangnya tau
dalam ist i lah jahit-menjahit  yaitu " je lu jur" .Kain  sasirangan adalah kain  adat khas Kal imantan Selatan yang harus di jaga kelestariannya.  Dalam
workshop in i  akan disediakan beberapa ruang untuk menampung proses produksi  kain  sasirangan tersebut.  

Secara garis  besar,  proses pembuatan kain  sasirangan dibagi  menjadi  4  yaitu :
1 .  Persiapan Bahan
Mempersiapkan kain  putih  yang akan dipakai  serta persiapan bahan-bahan pewarna.  Bisa menggunakan pewarna alami  seperti  daun pandan,  jahe,
kunyit ,  d l l  ataupun pewarna buatan pabrik  k imia yang sudah sangat banyak bertebaran di  pasaran.
2.  Pembuatan Pola dan Motif
Kain  yang sudah dipotong atau dibersihkan la lu  digambari  pola-pola atau motif  dengan pensi l .  Pola in i  lebih  sering menggunakan cetakan pola yang
sudah ada sehingga t inggal  d i  j ip lak.  Setelah digambar,  pola di jahit  je lu jur  kemudian benang ditarik  kuat sampai  sal ing menyatu satu sama lain .  Dan
lanjut  ke tahap pewarnaan.
3.  Pemberian Warna
Bahan pewarna ter lebih  dahulu  di larutkan ke dalam air  panas apabi la  menggunakan pewarna buatan.  Dimana pewarna (Naphthol)  d iambi l
secukupnya,  la lu  diencerkan dengan spir itus dan diaduk merata sampai  larut,  kemudian ditambah beberapa tetes soda api  la lu  ditambahkan air
panas sesuai  keperluan.  Kain  dicelupkan kedalam pewarna yang sudah disertai  dengan garamnya agar jernih .  Kemudian dit ir iskan dan ikatan pada
kai  d i lepas.  
4 .  Pembasuhan
Setelah jahitan je lu jur  dibuka,  maka kain  dicuci  beberapa kal i  sampai  air  cucian bersih  dan jernih,  kain  dibuka dan di jemur sampai  kering.  Supaya rapi
kain  dapat disetr ika agar bekas je lu jur  t idak ter l ihat.

Kebutuhan ruang pada workshop in i  d ibagi  menjadi  beberapa ruang sebagai  berikut.

WORKSHOP KAIN SASIRANGAN (FUNGSI  TAMBAHAN)
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Workshop

PembasuhanPersiapan Bahan Pembuatan Pola dan Motif Pemberian Warna

Ruang jemurGudang Penyimpanan Ruang Memotif Ruang Pewarnaan

Gambar 2.18 Kebutuhan Ruang Workshop
Sumber: Penulis, 2022
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COX Architecture
Lokasi  :  BSD City,  Tangerang,  Banten,  Indonesia
Area :  220.000  m²
Tahun :  2015

PRESEDEN TIPOLOGI (EXHIBITION CENTER)
Indonesia Convention Exhibition (ICE)

Dibuat untuk mengakomodasi  trade fair  internasional  berskala besar atau pameran
konsumen,  ICE Exhibit ion hal l  menyediakan ruang f leksibel  yang menyesuaikan dengan
kebutuhan setiap penyelenggara acara.   Aula-aula in i  d ipahat untuk menjadi  tempat
pi l ihan peringkat pertama untuk semua penyelenggara ekshibis i .   10 ruang pameran
dengan luas total  50.000 m² ,  peserta pameran di iz inkan untuk memuat dan membongkar
dengan efis iensi  maksimum karena setiap ruang dirancang dengan kapasitas pemuatan
lantai  yang luar biasa sebesar 2.000 kg/meter persegi .  

Terdapat 2 pintu untuk memuat barang dengan dimensi  p intu masuk 6x6 m,  6,5  mx6 m,
dan 1  p intu yang lebih  f leksibel  untuk memuat barang dengan ukuran 8.5x8 m

Gambar 2.19 Indonesia Convention Exhibition (ICE)
Sumber: ICE Indonesia, 2015

KAJIAN PRESEDEN

Dengan lahan 22 hektar,  parkir  d i letakkan di
luar bangunan dan pintu masuk ter letak di
bayak sudut bangunan.  Terdapat sebanyak
10 exhibit ion hal l  d i  bangunan in i .
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Indonesia Convention Exhibition (ICE)

Bangunan in i  memi l ik i  2 .500 kursi  teater dan aula konser,  100.000 meter persegi  ruang pameran dan konvensi ,  dan operasi  pendukung.  Fasi l itas in i
memi l ik i  5  ruang pameran,  dua bal lroom, 14  ruang pertemuan,  dan teater internasional  profesional .  Dengan konsep open space.
Bangunan in i  te lah mengadakan berbagai  macam pameran,  konser,  dan acara spesial  la innya baik  pada t ingkatan nasional  h ingga internasional ,  
 contohnya Pekan Raya Jakarta,  Java Jazz  Festival ,  Djakarta Warehouse Project,  audis i  Indonesian Idol  Musim Ketujuh,  malam puncak Miss Indonesia
sejak 2012,  dan acara la innya.

Gambar 2.21 Jakarta International Expo
Sumber: Aryani Widyakusuma, tt

Selain  area indoor,  ICE memperkuat posis inya
sebagai  pusat pameran dan konvensi  terbesar di
Indonesia dengan ruang luar seluas 35.000 meter
persegi  yang mampu menyelenggarakan acara luar
ruangan seperti  konser,  festival ,  acara olahraga,
pemotretan v ideo dan foto,  dan banyak la innya.  
 acara di  luar ruangan.

Yang akan diambi l  dari  bangunan yaitu layout
ruangnya dimana  loading  barang dari  belakang
agar t idak menghalangi  s irku lasi  dan pintu masuk
utama pada bagian depan.

Gambar 2.20 Indonesia Convention Exhibition (ICE)
Sumber: ICE Indonesia, 2015

Jakarta International Expo

Rudy Tan
Lokasi  :  J l .  H .  Benyamin Suaeb,  Jakarta,  Indonesia
Area :  440.000  m²
Tahun :  2010

PRESEDEN TIPOLOGI 
(EXHIBITION CENTER)

36

KAJIAN PRESEDEN

Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space dengan 
Pengelolaan Limpasan Air Hujan dan Water Conservation di Banjarmasin

https://id.wikipedia.org/wiki/Pekan_Raya_Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Java_Jazz_Festival
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesian_Idol_Musim_Ketujuh
https://id.wikipedia.org/wiki/Miss_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia


Sinergi Co-Working Space & Network Space

Gambar 2.22 Sinergi Co-Working Space & Network Space
Sumber: Mediastartup, 2019

Co-working space dengan kesan menyatu dengan alam
dengan berbagai  tanaman menghiasi  interior  dan bagian
plafon yang ekspos.

Memi l ik i  konsep open space disertai  dengan fasi l itas
coffee space di  lantai  1  dan lantai  2  nya diperuntukkan
agar lebih  pr ivat untuk  co-working space-nya.

Pada desain  juga akan dibuat konsep open space yang
terdapat bagian privatnya serta area jualan agar
pengguna t idak kesusahan mencari  makan selagi  sedang
nugas atau ker ja.  

Dengan r incian biaya sebagai  berikut.

Rudy Tan
Lokasi  :  J l  Cendrawasih  No.32 B,  Demangan,  Caturtunggal ,
Kec.  Depok,  Kabupaten Sleman,  Daerah Ist imewa
Yogyakarta 55281
Area :  440.000  m²
Tahun :  2010

PRESEDEN TIPOLOGI (CO-WORKING SPACE)
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Tabel 2.10 Spesifikasi Sinergi Co-Working Space & Network Space
Sumber: Mediastartup, 2019
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WILKINSON EYRE ARCHITECTS
Lokasi  :  S ingapura
Area :  101  hektar

PRESEDEN TEMATIK

Gardens by the Bay Supertrees

Taman in i  memadukan alam,  teknologi ,  dan pengelolaan l ingkugan sehingga
tercipta taman hortiku ltura dan artist ik .  Ikon dari  taman in i  yaitu supertrees
(taman vertikal )  dengan t inggi  25,  30,  37,  42,  dan 50 m.  Supertrees in i
menawarkan cakupan untuk menopang udara tanaman,  bunga tropikal
merambat,  pakis ,  memanen air  hujan,  pertunjukan cahaya,  d l l .

S istem in i  menggabungkan proses ekologis  utama dan bertindak sebagai  s istem
penyaringan alami  untuk air  dari  tangkapan taman vertikal ,  membantu
menyediakan habitat akuatik  bagi  keanekaragaman hayati  satwa l iar  seperti
capung.  Al iran air  dari  dalam supertrees ditangkap dan dio lah di  tempat f i lter
alang-alang air  dan lahan basah sebelum dibuang ke reservoir  dan/atau
digunakan dalam s istem ir igasi  untuk kebun.  In i  membantu proses alami
mengurangi  a l iran air  dan menyaring sedimen.  Pulau tanaman air  dan tempat
tidur bagi  berbagai  nutr is i  seperti  n itrogen dan fosfor,  membantu
meminimalkan pertumbuhan alga,  meningkatkan kual itas air  yang lebih  baik .
Keanekaragaman tanaman air  menyediakan habitat bagi  ikan dan capung,  yang
keduanya membantu mengendal ikan perkembangbiakan nyamuk.

Hal  in i  dapat diterapkan pada landscape s ite walaupun tentunya t idak akan
terlalu  besar seperti  supertrees in i  agar pemanenan air  hujan lebih  maksimal .Gambar 2.23 Gardens by the Bay Supertrees

Sumber: Solaripedia, 2014

Boeri  Studio
Lokasi  :  Mi lan,  Ital ia
Tahun :  2014

Bosco Verticale

Hutan Vertikal  adalah ide arsitektur yang mengubah material  tradis ional  pada muka
perkotaan menggunakan pol ikromik  daun yang berubah untuk dindingnya.  Arsitek
biologis  bergantung pada layar vegetasi ,  per lu  mewujudkan ik l im mikro yang sesuai
dan agar s inar matahari  tersaring,  serta menolak pendekatan teknologi  dan mekanis
yang kurang baik  dalam melestarikan l ingkungan.

Dengan adanya balkon-balkon tanaman in i  pun air  hujan akan secara alami  jatuh
menyirami  tanaman tersebut sehingga air-air  hujan t idak banyak yang terbuang
karena sudah terpakai  pada tanaman tersebut.

Sehingga adanya balkon atau fasad tanaman yang menonjol  ke luar bangunan dapat
di jadikan inspirasi  ke desain.

Gambar 2.24 Bosco Verticale
Sumber: Boeri Studio, 2015
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EKSPLORASI KONTEKS SITE

Anal is is  tersebut didasarkan pada data-data s ite yang telah didapatkan sehingga didaptkan s impulan v iew utama ter letak pada arah t imur karena
untuk v iew ja lan perkotaan Banjarmasin  dan juga untuk cahaya pagi .  Untuk bagian barat t idak ter la lu  banyak diberi  bukaan karena selain  v iewnya
yang merupakan sungai  kotor juga karena matahari  infrared hangat yang t idak ter lalu  baik .
Untuk bagian utara diperlukan secondary sk in  karena matahari  berorientasi  d i  utara sehingga akan sangat t idak baik  terutama pada s iang hari .

Gambar 3.1 Analisis Iklim
Sumber: Penulis, 2022
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Karena s ite berada pada daerah rawan banj ir  maka
fungsi  utama bangunan di letakkan pada lantai  atas
bangunan.  Sehingga ground f loor difokuskan untuk
peletakkan parkir  dan area outdoor serta ruang untuk
kegiatan workshop pembuatan kain  sasirangan karena
perlunya area kotor pewarnaan dan area jemur.

Parkir  ter letak pada bagian belakang s ite dikarenakan
adanya sungai  keci l  yang kotor dan disertai  sampah
pada belakang s ite sehingga dibuat parkir  indoor yang
tertutup.  Bagian depan s ite dioptimalkan sebagai  area
outdoor tempat berkumpul  kegiatan parade festival .

Bentuk bangunan disesuaikan dengan bentuk s ite yang memanjang dan
memperhatikan keperluan ruang dimana ruang  pameran terutama
ruang acara perlu  tertutup dan co-working space  yang sebisa mungkin
menghadap ke arah v iew luar untuk kenyamanan pengguna.
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KDB 80%
KDH 20%

KLB > 7 LANTAI
GSB 15M




EKSPLORASI KONTEKS SITE

Gambar 3.2 Eksplorasi Konteks Site
Sumber: Penulis, 2022

Gambar 3.3 Sungai Belakang Site
Sumber: Google Maps, 2022
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Struktur di  area rawan banj ir  membutuhkan kekuatan pondasi  yang lebih  besar dikarenakan kondis i  tanahnya yang berair  atau rawa sehingga
Banjarmasin  cenderung menggunakan cakar ayam atau tapak yang dibawahnya banyak cerocok kayu yang dipancang di  sepanjang ja lur
pondasi  dengan ketinggian kayu minimal  3,5  meter menyesuaikan keadaaan tanah dan di  atasnya diberikan pondasi  menerus batu kal i  atau
rol lag namun t idak ter lalu  dalam dari  permukaan tanah atas agar penyebaran beban merata dan t idak akan runtuh mir ing.  Di  atas itu  baru
terdapat s loof bangunan dan seterusnya.
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Gambar 3.4 Eksplorasi Struktur
Sumber: Penulis, 2022
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Site ter letak pada daerah rawan banj ir  dan curah hujan yang t inggi
sehingga grey water dari  a ir  hujan dapat ditampung dan dikelo la untuk
keperluan bangunan sehingga dapat menekan biaya operasional  bangunan.

Air  hujan dikumpulkan dari  talang dan fasad penangkap hujan.  Pada area
rooftop juga diberikan greenroof untuk mengurangi  l impasan air  hujan yang
jatuh ke bangunan.

Pengolahan grey water
dari  a ir  hujan pada
ground f loor

Fasad penangkap air  hujan
yang disalurkan ke talang dan
bak kontrol  kemudian ke sumur
resapan
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Tangga pada landscape sebagai
sumur resapan apabi la  ter jadi
banj ir  banngunan t idak terkena air
banj ir .

Peninggian level  pada bangunan
dan adanya tangga-tangga pada
landscape bagian depan untuk
sumur resapan.

Gambar 3.5 Eksplorasi Tema Perancangan
Sumber: Penulis, 2022
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FUNGSI  BANGUNAN

TIPOLOGI

Exhibit ion Center

FUNGSI UTAMA

Co-working space

FUNGSI PENDUKUNG

Area Co-working 
Ruang Meeting
Ruang brainstorming
coffee shop
Ruang Uti l itas,  MEE
Toi let
Ruang Penyimpanan atau gudang
Ruang Pengelola
Perpustakaan keci l
Mushola

Kemudahan akses publ ik

Kebutuhan Ruang

Persyaratan Khusus

CO-WORKING SPACE

Lobi  Pameran
Hal l  Ruang Pameran
Area panggung
Area outdoor
Toi let
Gudang
Ruang kebersihan
Ruang audio kontrol
Ruang Uti l itas,  MEE
Ruang Pengelola
Mushola

Menyatu dengan publ ik  
Kemudahan akses publ ik

Kebutuhan Ruang

Persyaratan Khusus

EXHIBITION CENTER
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EXHIBITION CENTER

Banjarmasin  Sasirangan Festival  (BSF)

Parade
karnaval

Lomba-lomba
model  sasirangan

Expo dan bazar
produk UMKM

(pengraj in  sasirangan)

Pemi l ihan putra-
putri  musl imah

sasirangan

Talkshow Forum diskusi
pembinaan
sasirangan

Lomba desain  kain
sasirangan

Area Outdoor Ruang Acara dan
Area Panggung

Hal l  Indoor Ruang pembinaan
dan lomba

Parade karnaval  :  Parade model
sasirangan dan kain  sasirangan
yang di  arak sepanjang ja lan dan
sepinggir  sungai  martapura

Expo dan bazar produk UMKM
(tahun 2019)  :  s lot  sebanyak 13
peserta dalam kalsel  7  s lot  luar
Kalsel .  UMKM sebagai  pengraj in
pemula diberikan s lot  untuk 25
UMKM.

Lomba model  (tahun 2021)  :  28
peserta untuk kategori  casual
basic  dan 37 peserta untuk
kategori  sasirangan pesta.

Forum diskusi  (tahun 2019)  :  50
pengraj in  untuk binaan
Disperindag.

CO-WORKING SPACE

Co-working Space

Coffe ShopRuang Co-Working Open Space Ruang Privat Ruang Meeting

KEBUTUHAN RUANG
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Gambar 3.6 Kebutuhan Ruang Exhibition Center
Sumber: Penulis, 2022

Gambar 3.7 Kebutuhan Ruang Co-working Space
Sumber: Penulis, 2022
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Lobi
Hall

Indoor

Toilet

Ruang
kebersihan

Manajemen
& MEP

R.Pengelola
Karyawan
Manajer
Direktur

R.Kontrol

Lift

Entrance

Parkir

Drop Off

Mushola

Tempat
Wudhu

Coffee
Shop

Area
outdoor Area Co-

Working
Open Space

Ruang
Acara

Ruang
Pembinaan
dan lomba

Gudang

Ruang
Privat

Ruang
Meeting

DIAGRAM RUANG

Area Co-Working Open Space
Ruang Privat
Ruang Meeting
coffee shop

Ruang Uti l itas,  MEE
Toi let
Ruang Penyimpanan atau gudang
Ruang Pengelola
Mushola

Kebutuhan Ruang

Pendukung

Lobi
Hal l  Indoor
Ruang Acara dan Area panggung
Ruang Pembinaan dan lomba
Area outdoor

Toi let
Gudang
Ruang kebersihan
Ruang audio kontrol
Ruang Uti l itas,  MEE
Ruang Pengelola,  karyawan,  manajer,  dan direktur
Mushola

Kebutuhan Ruang

Pendukung

EXHIBITION CENTER CO-WORKING SPACE

KEBUTUHAN RUANG
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Gambar 3.8 Eksplorasi Diagram Ruang
Sumber: Penulis, 2022
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Pada ground f loor terdapat parkir  dan
outdoor space untuk area berkumpul  parade
festival  BSF.
Serta area workshop untuk pembuatan kain
sasirangan.
Lobi  d isplay menunjukkan layar proses
pembuatan kain  sasirangan dan keindahan
kain  sasirangan itu  sendir i  dan diperuntukkan
agar pengunjung yang masuk langsung dapat
mel ihat dan tertarik  akan keindahan kain
sasirangan

Pada f irst  f loor terdapat ruang pembinaan dan lomba
desain  kain  sasirangan yang merupakan salah satu
kegiatan di  Banjarmasin  Sasirangan Festival  serta
pada bagian depan terdapat co-working space
dengan coffee shop sehingga pengunjung t idak
kelaparan dan kehausan saat bekerja maupun belajar.

Pada second f loor terdapat hal l  bazar dan pameran
kain  sasirangan.  Co-working space ter letak pada
bagian depan bangunan agar pengunjung dapat
sekal igus mel ihat v iew luar dengan adanya fasad
kaca.

Pada third f loor terdapat ruang acara talkshow dl l
dan diperlukan ruang yang tertutup.  Co-working
space pada lantai  in i  d ikhususkan untuk area privat
dan ruang meeting.
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Gambar 3.9 Eksplorasi Konsep dan Fungsi Bangunan
Sumber: Penulis, 2022
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EKSPLORASI KONSEP FIGURATIVE
RANCANGAN

Green roof untuk mengurangi
l impasan aur hujan.
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Fasad penangkap air  hujan
yang disalurkan ke talang dan
bak kontrol  kemudian ke sumur
resapan dan dikelo la grey
water pada ground f loor.

Ornamen motif  kain  sasirangan.

Fasad kaca pada co-working
space agar mel ihat v iew kota
Banjarmasin .

Tangga-tangga sekal igus sumur
resapan.  Juga untuk tempat
duduk pengunjung BSF.

Gambar 3.10 Eksplorasi Figurative Rancangan
Sumber: Penulis, 2022
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PROPERTY SIZE

Tabel 3.1 Property Size
Sumber: Penulis, 2022
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HASIL RANCANGAN DAN
PEMBUKTIANNYA
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GSB 15 M

GSB 2 M

GSB 3 M

GSB 10 M +-3M

+-20M

2-3M

TTG
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TATA MASSA

Bangunan berada di  pusat kota yang sekitarnya terdapat berbagai  macam fungsi  dari  kantor BCA,  h ingga kantor daerah.  Akses masuk ke bangunan dan tata
massa bangunan menghadap ke arah ja lan raya besar yaitu T imur Tenggara (TTG).  Fungsi  massa dan v iew juga difokuskan pada bagian t imur tenggara karena
menghadap ke arah ja lan dan perkotaan Banjarmasin  sedangkan bagian Barat-Barat Laut (BBL)  dibatasi  o leh sungai  keci l  yang kotor dan perumahan warga
sehingga kegiatan pengguna dan v iew pada ground f loor t idak berpusat di  bagian tersebut.

Garis  sempadan sudah disesuaikan dengan peraturan setempat PERWALI  Kota Banjarmasin  No.  11  Tahun 2015 yaitu:
Arah T imur Tenggara (TTG) berbatasan ja lan arteri  pr imer :  15  m dari  r io l  kota
Arah Barat-Barat Laut (BBL)  berbatasan sungai  :  10 m dari  sungai
Arah Selatan Barat Daya (SBD) berbatasan tanah tetangga :  3  m
Arah Utara Timur Laut (UTL)  berbatasan ja lan l ingkungan sekunder :  2  m

PERATURAN
KDB = 80% X 3600 m²  =  2880 m²
KDH = 20% X 3600 m²  =  720 m²
KLB = >7  LANTAI

DESAIN
KDB = 1976.7  m²
KDH = 1083 m²
KLB = 4  LANTAI

Gambar 4.1 GSB pada Situasi
Sumber: Penulis, 2022
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Bangunan
berorientasi
ke arah ja lan
dan v iew pun
mengarah ke
jalan.  
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Bagian depan lahan
digunakan untuk kegiatan
parade karnaval
Banjarmasin  Sasirangan
Festival  (BSF) .  Untuk
mewadahi  kegiatan parade
karnaval  BSF tersebut
disediakan area di
landscape bagian depan
bangunan untuk pengunjung
berkumpul  sebelum arak-
arakan di  sepanjang ja lan
Banjarmasin .  

S irkulasi  d ibuat satu arah
sehingga drop off  di letakkan
pada bagian depan.  Vegetasi
menggunakan pohon yang
sering digunakan di
Banjarmasin  sebagai  pohon
peneduh yaitu pohon tanjung
di letakkan di  sepanjang pinggir
ja lan masuk kendaraan.  Pada
pertengahan bagian depan
tidak diberikan pohon karena
sebagai  pusat berkumpul  bagi
pengunjung BSF saat acara
berlangsung.

Bangunan dibuat
peninggian level
sebesar 1 .5  meter
dari  ja lan agar
apabi la  ter jadi
banj ir  bangunan
tidak akan
terdampak
sehingga t idak
mempengaruhi
kegiatan dalam
bangunan.

Beberapa parkir  yang
disediakan di  depan bangunan
berguna untuk menampung
tambahan kendaraan pada
fungsi  co-working space namun
tidak akan digunakan saat
acara BSF karena area outdoor
akan dipakai  untuk kegiatan
acara yang berlangsung
sehingga biasanya j ika
kendaraan t idak cukup maka
akan ada arahan parkir  d i luar
saat kegiatan berlangsung oleh
petugas.

Pada landscape
dibuat tangga
yang berfungsi
selain  untuk ja lur
saluran air  hujan
dan air  banj ir  agar
tidak ke bangunan
juga bisa
digunakan untuk
tempat duduk-
duduk pengunjung
saat acara parade
karnaval .  

Gambar 4.2 Tata Massa
Sumber: Penulis, 2022
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Dibuat green roof agar bisa sedik it  mengurangi  l impasan air  hujan yang turun ke atap.

Tangga pada landscape berfungsi  selain  untuk ja lur
saluran air  hujan dan air  banj ir  agar t idak ke
bangunan juga bisa digunakan untuk tempat duduk-
duduk pengunjung saat acara BSF.  Dari  saluran-
saluran in i  yang kemudian disalurkan ke sumur
resapan dan juga tangki  a ir  hujan untuk dikelo la dan
digunakan kembal i  untuk keperluan air  d i  bangunan.

Bangunan dibuat peninggian level  sebesar 1 .5  meter
dari  ja lan agar apabi la  ter jadi  banj ir  bangunan t idak
akan terdampak sehingga t idak mempengaruhi
kegiatan dalam bangunan.  

Untuk menampung tambahan kendaraan pada
fungsi  co-working space  d isediakan beberapa
parkir  d i  depan namun t idak akan digunakan saat
acara BSF karena area outdoor akan dipakai
untuk kegiatan yang sedang berlangsung.  Oleh
karena itu,   b iasanya j ika kendaraan t idak cukup
maka akan ada arahan parkir  d i luar saat
kegiatan berlangsung oleh petugas.

Parkir  untuk co-working space :

Luasan Parkir  
=  Total  co-working space x  3 .5
= 1109 x  3 .5
= 3881.5  m²

Pada desain
Parkir  belakang = 29 buah
Parkir  depan = 31
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TATA LANDSCAPE
Gambar 4.3 Tata Landscape Depan

Sumber: Penulis, 2022

Gambar 4.5 Tata Landscape Keseluruhan
Sumber: Penulis, 2022

Tabel 4.1 Kebutuhan Parkir
Sumber: Departemen Perhubungan Darat, Pedoman Perencanaan dan Pengoperasian Fasilitas
Parkir, 1998

Lahan pada bagian depan sering kal i  kosong
dikarenakan in i  merupakan bangunan sekretariat
PBSI  (Organisasi  Bulu  Tangkis) .

Gambar 4.4 Lahan Parkir Kosong
Sumber: Google Maps,  2022
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Fungsi  pada ground f loor hanya difokuskan untuk area workshop yang
memerlukan area kotor dan parkir .  Fungsi  utama exhibit ion center dan
co-working space ter letak di  lantai  atas agar sama sekal i  t idak
terdampak apabi la  ter jadi  banj ir .  Parkir  ter letak pada belakang
bangunan dikarenakan adanya sungai  kotor sehingga t idak cocok untuk
ruang yang terbuka.  Ruang workshop di letakkan di  bagian depan serta
terbuka agar bau dari  hasi l  pewarnaan t idak berdampak berbahaya bagi
pengguna.  
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TATA RUANG

Ground Floor (GF)
Workshop dan Ruang Parkir

First Floor (1F)
 R. Lomba, R. Pembinaan , Coffee Shop, dan Open Space

Second Floor (2F)
R. Pameran, Open Space, dan R.Privat

Third Floor (3F)
R. Acara, R. Privat, R.. Meeting, dan R. Display

LOBI

LOBI

LOBI

LOBI

WORKSHOPR. PARKIR

R. LOMBA 
R. PEMBINAAN

R. PAMERAN

R. ACARA R. PRIVAT

R. PRIVAT

R. 
MEETING

OPEN
SPACE

COFFE SHOP
OPEN SPACE

First  f loor  terdapat coffee shop untuk pengunjung  co-working space
sekal igus sebagai  ruang open space di  co-working space.  Terdapat area
outdoor untuk pengunjung yang bisa digunakan untuk mel ihat kegiatan
BSF yang berlangsung di  ground f loor dari  atas.  Bagian belakang
bangunan berfungsi  sebagai  ruang pembinaan dan lomba desain  motif
kain  sasirangan acara BSF.  

Second f loor  terdapat ruang pameran untuk kain  sasirangan yang
didisplay dengan digantung dan juga produk hasi l  kain  sasirangan
seperti  tas,  pakaian,  dan ragam lainnya pada meja-meja yang tersedia.  
 Pada bagian depan bangunan terdapat ruang open space dan ruang
privat bagi  mereka yang ingin  lebih  fokus.  

Third f loor  terdapat ruang acara yang digunakan untuk acara talkshow
BSF hingga pemi l ihan putra-putri  musl imah sasirangan.  Bagian depan
bangunan terdapat area display kain  sasirangan agar  pengunjung dapat
sambi l  mel ihat-l ihat.  Terdapat pula ruang privat dan ruang meeting
untuk co-working space.  Green roof terdapat pada s is i-s is i  third f loor.

Rooftop sebagian besar merupakan green roof untuk mengendal ikan dan
sedik it  mengurangi  l impasan air  hujan.  Selain  itu  terdapat ruang untuk
MEE dan penunjang bangunan la innya.

GROUND FLOOR (GF)

FIRST FLOOR (1F)

SECOND FLOOR (2F)

THIRD FLOOR (3F)

ROOFTOP (R)

Ruang Exhibit ion Canter dan co-working space dibedakan
dengan adanya lobi  agar masing-masing fungsi  t idak
tercampuk aduk.  Ruang privat dan meeting memi l ik i  ruang
tersendir i  agar t idak terpengaruh suara bis ing dari  luar.

Gambar 4.6 Eksplorasi Potongan Ruang
Sumber: Penulis, 2022

Gambar 4.7 Aksonometri Exploded Bangunan
Sumber: Penulis, 2022
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Area drop off
Area masuk ke
bangunan

GROUND FLOOR (GF)

FIRST FLOOR (1F)

SECOND FLOOR (2F)

THIRD FLOOR (3F)

Lobi  dan Resepsionis
Pada lobi  terdapat layar yang memperl ihatkan
keunikan dan cara pembuatan kain  sasirangan

Ruang parkir  pada bagian belakang bangunan karena area
belakang s ite in i  t idak cocok untuk ruangan dengan bukaan
yang banyak dengan adanya sungai  keci l  yang kotor dan
perumahan warga.

Tangga putar yang terdapat gantungan
display kain  sasirangan di  setiap lantai .

Di  sepanjang koridor terdapat display kain  sasirangan
sehingga pengunjung dapat mel ihat-l ihat selagi  berjalan.

Ruang pembinaan mengenai  kain  sasirangan
yang dipandu oleh beberapa ahl i

Ruang co-working space di letakkan pada bagian depan
bangunan agar dapat mel ihat v iew keluar ja lan

Ruang Pameran menyaj ikan sasirangan-sasirangan yang didisplay dan hasi l  keraj inan
atau produk dari  kain  sasirangan seperti  tas,  pakaian,  d l l .

Ruang khusus display kain  sasirangan pada lantai  pal ing atas agar memi l ik i
kekhususan tersendir i  karena di  lantai  bawahnya digunakan untuk co-working space

Ruang acara untuk talkshow dan juga pemi l ihan putra-putri
musl imah kain  sasirangan sheingga di  sediakan panggung catwalk .

Landscape  bangunan yang digunakan untuk acara
parade karnaval  Banjarmasin  Sasirangan Festival  (BSF)

Saluran air  sekal igus
tempat duduk
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TATA RUANG

Gambar 4.8 Tata Ruang
Sumber: Penulis, 2022
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Parade
Karnaval

Outdoor Space

Open Space

R.  Display

R.  Pr ivat

R.  Open Space

R.  Pr ivat

Parade
Karnaval

Co-Working Space  yang dipakai  untuk belajar  dan bekerja o leh pengunjung saat BSF berlangsung dikhusukan pada ruang privat,  karena ruang open space akan
digunakan bagi  pengunjung untuk mel ihat acara BSF seperti  parade karnaval  d i  luar bangunan dari  atas dan dalam bangunan karena menggunakan kaca
maupun di  bagian outdoor space  d i  1st  f loor.
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TATA RUANG

SIRKULASI SAAT ACARA BANJARMASIN SASIRANGAN FESTIVAL (BSF) BERLANGSUNG

Alur  Sirkulasi  Pengunjung saat Banjarmasin  Sasirangan Festival  ber langsung :

Entrance

Parade
Karnaval

Sirkulasi  Pengunjung BSF
Sirkulasi  Pengunjung Co-working Space

Ground F loor (GF) First  F loor (1F)

Second F loor (2F) Third F loor

Gambar 4.9 Sirkulasi Pengunjung
Sumber: Penulis, 2022
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TATA RUANG

SUASANA SAAT ACARA BANJARMASIN SASIRANGAN FESTIVAL (BSF) BERLANGSUNG

Gambar 4.10 Perspektif Suasana Pengunjung BSF
Sumber: Penulis, 2022

Area Outdoor  d i  F irst  F loor (1F) Area  Open Space dalam Bangunan

Area Open Space dalam BangunanArea Open Space dalam Bangunan
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TATA RUANG

Gambar 4.10 Perspektif Suasana Pengunjung BSF
Sumber: Penulis, 2022

Parade Karnaval



Parade Karnaval

R.  Pembinaan R.  Lomba

R.  Acara

Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space  dengan 
Pengelolaan Limpasan Air Hujan dan Water Conservation di Banjarmasin






60

STRUKTUR

SHEAR WALL 25 CM
BETON BERTULANG

BALOK ANAK 40X20 CM
BETON BERTULANG

BALOK INDUK 60X30 CM
BETON BERTULANG

KOLOM INDUK 50X50 CM
BETON BERTULANG

Struktur menggunakan kolom 50x50 cm,  balok induk 60x30 cm,  dan balok anak 40x20 cm dengan grid per bentang 6 m.  Juga terdapat shear wal l  untuk tangga
dan l ift  dengan tebal  25 cm.

Pondasi  yang sering dipakai  d i  Banjarmasin  yaitu cakar ayam atau t iang pancang yang ditambah dengan pondasi  menerus diatasnya.  Pondasi  juga ditambah
cerocok kayu u l in  atau galam yang dipancang disepanjang ja lur  pondasi  agar memperkuat struktur  karena tanah nya yang kurang keras.  Atap menggunakan
struktur p lain  truss baja profi l  p ipa 2 dimensi .  

Gambar 4.11 Aksonometri Struktur
Sumber: Penulis, 2022
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INFRASTRUKTUR AIR

Skema uti l itas in i  menunjukkan skema
air  bersih,  a ir  kotor,  dan air  hujan
pada bangunan dimana pada
landscape disediakan sumur resapan
yang banyak di  sepanjang site yang
berjarak masing-masing 6 m agar
menanggapi  isu  banj ir  dan air  hujan
tersebut.  

Terdapat pula saluran air  hujan dan
banj ir  pada bagian depan lahan yang
mengarah dan dial irkan pada sumur
resapan,  Saluran in i  berbentuk
tangga atau berundak pada
landscape sehingga bangunan dapat
terhindar dari  banj ir .

PERHITUNGAN SUMUR RESAPAN
- Luas Area Tadah
= L .  Atap + Perkerasan = 1842 m²  +  1019.5  m²  =  2861.5  m²
- Volume Sumur Resapan
= L .  Area Tadah /  25 L
= 2861.5  m²  /  25 =  114 .46 m³  
Total  Volume Sumur Resapan = 114 .46 m³  
Volume Masing-Masing Sumur Resapan 
= 114 .46 m³  /  29 buah = 3 .95 m³
 Diameter Sumur Resapan = 1  m
Kedalaman Sumur Resapan = 5  m

Gambar 4.12 Infrastruktur Air 1
Sumber: Penulis, 2022
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INFRASTRUKTUR AIR

Berdasarkan u j i  yang telah di lakukan didapatkan hasi l  bahwa air  hujan yang ditampung dapat digunakan untuk keseluruhan kebutuhan air  d i  bangunan.  Apabi la
hujan lama t idak ter jadi  atau musim kemarau baru bangunan menggunakan air  dari  PDAM.  Sumur resapan disediakan 29 buah berdasarkan perhitungan yang
telah di lakukan.  Fokus untuk mengusahakan air  dari  bangunan agar terserap sepenuhnya dan mengamankan bangunan.  Untuk curah hujan normal  air  b isa
terserap sepenuhnya namun j ika hujan sangat deras terus menerus maka hanya akan tertampung sebagian.  

Green roof pada atap bangunan untuk mengurangi
l impasan air  hujan kemudian air  hujan dial irkan
melalu i  talang di  sepanjang pinggir  atap.

Penangkap air  hujan dengan tanaman
menggantung yang disalurkan ke pipa dan menuju
ke tangki  a ir  hujan.

Gambar 4.13 Infrastruktur Air 2
Sumber: Penulis, 2022

Tabel 4.2 Perhitungan WAC
Sumber: Penulis, 2022
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INFRASTRUKTUR AIR

Banj ir  yang sering ter jadi  d i  Banjarmasin
contohnya seperti  pada 15 Juni  h ingga
23 Juni  2022 kemarin,  menggenang
dengan t inggi  berkisar 5-25 cm di  semua
kecamatan.  Di  kelurahan teluk  dalam dan
kelayan barat yang berada di  sekitaran
lahan memi l ik i  ketinggian air  sebesar 5-
10 cm.  Genangan air  in i  pasang saat
siang hari  dan bertahan sekitar 2-3 jam
sebelum surut kembal i .  Namun pada
banj ir  yang terparah pada bulan Januari
2021 la lu,  ketinggian air  dapat mencapai
50 cm-1,2 m juga dikarenakan pada bulan
itu didominasi  curah hujan 300-400 mm
sehingga banyak yang terdampak
bencana in i .

Bangunan dibuat lebih  t inggi  150 cm dari
ja lan untuk menghindari  kemungkinan
terburuk banj ir  yang akan ter jadi  agar
tidak memasuki  bangunan.  Adanya
saluran air  hujan berundak pun agar bisa
menangani  banj ir  dari  banj ir  ketinggian
rendah,  sedang,  h ingga t inggi .

0-45 cm

45-90 cm

90-135 cm

Gambar 4.14 Penanganan Banjir Rendah, Sedang, dan Tinggi
Sumber: Penulis, 2022
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SKEMA PENGHAWAAN
PENCAHAYAAN

Skema di  atas menunjukkan ja lur  e lektr ikal  lampu,  ducting AC central ,  spink ler  untuk
keselamatan bangunan.  Pencahayaan alami  diusahakan semaksimal  mungkin  pada co-
working space agar menghemat penggunaan lampu dan juga karena ruangan in i  yang
memrlukan v iew ke luar bangunan.  Penggunaan AC central  pada hampir  seluruh ruangan
karena fungsinya yang memerlukan penghawaan yang cukup namun ruangan tertutup.  AC
tidak diberikan pada area workshop karena memerlukan penghawaan alami  dan ruangan
terbuka.  

Gambar 4.15 Skema Penghawaan dan Pencahayaan
Sumber: Penulis, 2022

Gambar 4.16 Perspektif Pencahayaan Alami
Sumber: Penulis, 2022

Tabel 4.3 Perhitungan AC
Sumber: Penulis, 2022

Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space dengan 
Pengelolaan Limpasan Air Hujan dan Water Conservation di Banjarmasin



65

SKEMA TRANSPORTASI VERTIKAL
DAN BARRIER FREE

RAMP

Gambar 4.17 Skema Barrier Free
Sumber: Penulis, 2022

Untuk barrier  free diberikan ramp pada bagian depan dan belakang bangunan untuk mengakses masuk ke bangunan.  Terdapat parkir  khusus difabel  serta
guiding block yang mengarahkan difabel  dari  luar bangunan h ingga ke dalam.  Di  t iap lantai  juga disediakan toi let  difabel  untuk menunjang kebutuhan difabel .
Disediakan l ift  yang besarnya bisa digunakan untuk umum dan difabel .

Gambar 4.18 Ukuran Lift
Sumber: Data Arsitek, 2022

Perhitungan L ift  :
L ift  menggunakan perhitungan dengan luasan co-working space  dan workshop karena fungsi  in i  yang
digunakan dalam keseharian.
Jarak satu s ik lus  l ift  =  2  x  t inggi  bangunan = 2  x  20 m = 40 m
Waktu perjalanan = 40 m /  0.5  m/s =  80.5  s
Pemakai  pada co-working space  dan workshop = 1865 m²  /  11  =  169.5  orang
Orang yang diangkut =  13% x 169.5  =  22.04 orang
Kapasitas l ift  dalam 1  menit  adalah 14 .06 orang
Jumlah l ift  =  22.04 /  14 .06 = 1 .567 l ift  =  2  l ift

2 l ift  cukup untuk rata-rata kegiatan harian pada  co-working space .  Karena acara BSF hanya k ira-
kira seminggu dalam setahun.

Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space  dengan 
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DETAIL SELUBUNG

Fasad penangkap hujan diberikan tanaman menggantung karena
sekal igus untuk sedik it  mel indungi  kaca di  bawahnnya dari  s inar
matahari  dengan bayangannya.  Air  dari  fasad penangkap hujan
kemudian disalurkan melalu i  p ipa pvc 3"  ke bawah dan menuju  ke
tangki  penampung air  hujan.

Fasad co-working space menggunakan kaca karena
memerlukan ruangan yang mengarah ke v iew luar.  Kacanya
menggunakan material  kaca double glaz ing low-e.

Secondary sk in  d iberikan pada fasad bagian utara karena matahari
berorientasi  d i  arah utara.  Menggunakan material  a luminium
membentuk k is i-k is i  d iagonal .

Pada bagian depan bangunan di  ruang workshop menggunakan roster
dikarenakan ruangan in i  memerlukan penghawaan yang memadai  namun
juga t idak ter lalu  terbuka sehingga bisa ter l ihat je las dari  luar.  Roster
in i  terbuat dari  beton dengan motif  kain  sasirangan yaitu motif  gigi
haruan dan gagatas.

Gambar 4.19 Detail Selubung
Sumber: Penulis, 2022

Tabel 4.4 Perhitungan OTTV
Sumber: Penulis, 2022
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Desain bangunan telah disesuaikan dengan peraturan yang berlaku di  daerah tersebut baik  dari  KDB,  KDH,  KLB,  h ingga GSB.  Massa bangunan menghadap ke
arah ja lan raya besar J l .  Lambung Mangkurat yaitu T imur Tenggara (TTG).  Bangunan berada di  tengah kota dengan berbagai  fasi itas lengkap yang berdekatan
dengan bangunan in i  sehingga memudahkan pengguna.
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GSB 15 M

GSB 2 M

GSB 3 M

GSB 10 M +-3M

+-20M

2-3M

SITUASI

Gambar 5.1 Gamtek Situasi
Sumber: Penulis, 2022
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Pusat kegiatan parade 
karnaval  BSF

-Tangga untuk saluran air  hujan dan
air  banir
-Tempat duduk-duduk pengunjung
BSF

Parkir  tambahan

IN

OUT

DROP
OFF

KAWASAN TAPAK (SITEPLAN)

Massa bangunan bagian depan dibuat menyerupai  setengah l ingkaran untuk merangkul  kegiatan outdoor Banjarmasin  Sasirangan Festival  (BSF)  yaitu parade
karnaval .  Untuk mewadahi  kegiatan parade karnaval  BSF tersebut disediakan area di  landscape  bagian depan bangunan untuk pengunjung berkumpul  sebelum
arak-arakan di  sepanjang ja lan Banjarmasin .  Landscape  d ibuat tangga untuk ja lur  saluran air  hujan dan air  banj ir  dan tempat duduk-duduk pengunjung saat
acara parade karnaval  berlangsung.  Terdapat parkir  tambahan di  depan untuk fungsi  co-working space .  Perbedaan t inggi  bangunan dari  ja lan yaitu 1 .5  meter
agar t idak terdampak banj ir .   S irku lasi  1  arah sehingga drop off  di letakkan pada bagian depan.

Gambar 5.2 Gamtek Siteplan
Sumber: Penulis, 2022

Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space  dengan 
Pengelolaan Limpasan Air Hujan dan Water Conservation di Banjarmasin






LOBI

RESEPSIONIS

DISPLAY KAIN SASIRANGAN

LAYAR PROSES PEMBUATAN KAIN
SASIRANGAN

WORKSHOP

PARKIR

KELOLA AIR HUJANLOADING BARANG
GUDANG P.

DENAH
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Saat memasuki  bangunan maka pengunjung akan disambut dengan ruang lobi  dan resepsionis .  Pada lobi  tersebut disediakan layar yang menunjukkan keunikan
kain  sasirangan dan proses pembuatan kain  sasirangan tersebut sehingga pengunjung akan lebih  tertarik  dengan kain  sasirangan.  Pada koridor,  tangga,
hingga pojok ruangan juga di letakkan gantungan display kain  sasirangan untuk lebih  menekankan kain  sasirangannya.
Fungsi  pada ground f loor  d ifokuskan untuk area workshop yang memerlukan area kotor dan parkir .  Fungsi  utama exhibit ion center dan co-working space
terletak di  lantai  atas agar sama sekal i  t idak terdampak apabi la  ter jadi  banj ir  yang melebih i  batas ground f loor bangunan.  Parkir  ter letak pada belakang
bangunan dikarenakan pada belakang lahan terdapat sungai  yang kotor sehingga t idak cocok untuk ruangan terbuka.  Ruang workshop pada bagian depan dan
menggunakan roster pada ruang pewarnaan dan ruang jemur karena membutuhkan penghawaan yang memadai  dan t idak tertutup agar bau dari  hasi l
pewarnaan t idak berdampak berbahaya bagi  pengguna.  Loading barang keperluan BSF pada bagian belakang agar t idak mengganggu pengunjung dan
langsung mengarah ke l ift  barang dan gudang penyimpanan.

Pada ground f loor juga diberikan ruang khusus tangki  penampung air  hujan yang kemudian dikelo la dan digunakan kembal i  untuk keperluan bangunan agar
keperluan air  seluruh bangunan dapat menggunakan air  hujan tersebut.  J ika hujan t idak ter jadi  atau kemarau dan air  t idak cukup maka barulah menggunakan
air  PDAM. 

Gambar 5.3 Gamtek Denah GF
Sumber: Penulis, 2022
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First  f loor pada bagian depan adalah coffee shop  untuk pengunjung co-working space agar t idak bosan dan lapar saat belajar  ataupun bekerja.  Ruang in i  juga
dipakai  sebagai  ruang open space di  co-working space.  Area outdoor di  utara bangunan diperuntukkan agar pengunjung bisa mel ihat kegiatan BSF yang
berlangsung di  ground f loor dari  atas.  Ruang besar pada bagian belakang bangunan berfungsi  sebagai  ruang pembinaan kain  sasirangan dan ruang lomba
desain  motif  kain  sasirangan untuk acara Banjarmasin  Sasirangan Festival .

COFFEE SHOP DAN
RUANG  OPEN SPACE

RUANG  OUTDOOR 
CO-WORKING SPACER.  LOMBA

R.  PEMBINAAN

Gambar 5.4 Gamtek Denah 1F
Sumber: Penulis, 2022
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RUANG  OPEN SPACE

RUANG PRIVAT

RUANG PAMERAN

GUDANG PENYIMPANAN
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Second f loor  bagian belakang merupakan ruang pameran kain  sasirangan yang didisplay dengan digantung serta produk hasi l  kain  sasirangan seperti  tas,
pakaian,  dan la in- lain  pada meja yang ada di  ruang tersebut.  Gudang penyimpanan besar langsung ter letak di  samping l ift  barang agar memudahkan
prosesnya.  Pada bagian depan bangunan terdapat ruang open space dan ruang privat untuk kelompok dan sendir i-sendir i  bagi  mereka yang ingin  lebih  fokus
dan t idak ingin i  terganggu.

Ruang Exhibit ion Canter dan co-working space dibedakan dengan adanya lobi  agar masing-masing fungsi  t idak tercampuk aduk.  Ruang privat memi l ik i  ruang
tersendir i  agar t idak terpengaruh suara bis ing dari  luar.

Gambar 5.5 Gamtek Denah 2F
Sumber: Penulis, 2022
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ARAE DISPLAY 
KAIN SASIRANGAN

RUANG PRIVAT

Third f loor  bagian belakang merupakan ruang acara yang digunakan untuk acara talkshow serta pemi l ihan putra-putri  musl imah sasirangan BSF sehingga
disediakan panggung catwalk  untuk mewadahi  kegiatan tersebut.  

Pada bagian depan bangunan terdapat area display kain  sasirangan agar saat naik  ke third f loor pengunjung dapat ja lan sambi l  mel ihat-l ihat kain  sasirangan
yang didisplay dan juga lebih  khusus kain  sasirangan karena lantai  bawahnya masih  co-working space open space.  Terdapat pula ruang privat dan ruang
meeting .  Green roof terdapat pada s is i-s is i  third f loor untuk tambahan penunjang agar saat ter jadi  hujan l impasan air  hujan t idak membludak.

Ruang Exhibit ion Canter  dan co-working space  d ibedakan dengan adanya lobi  agar masing-masing fungsi  t idak tercampuk aduk.  Ruang privat dan meeting
memi l ik i  ruang tersendir i  agar t idak terpengaruh suara bis ing dari  luar.

RUANG MEETING

RUANG ACARA

GREEN ROOF

Gambar 5.6 Gamtek Denah 3F
Sumber: Penulis, 2022
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GREEN ROOF

Green roof pada rooftop dimaksudkan sebagai  upaya untuk mengurangi  l impasan air  hujan.  Selain  itu  terdapat ruang untuk MEE dan penunjang bangunan
lainnya.

Gambar 5.7 Gamtek Denah R
Sumber: Penulis, 2022
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Fasad utara bangunan diberikan secondary sk in  k is i-k is i
untuk mel indungi  ruangan dari  cahaya matahari  yang
berlebihan terutama pada s iang hari  karena matahari
berior ientasi  dari  arah utara.

Seperti  tampak utara,  tampak selatan juga terdapat
fasad penanangkap air  hujan yang tedapat di  setiap
lantai  yang kemudian disalurkan ke tangki  penampung air
hujan di  ground f loor.  Fasad menggunakan curtain  wal l
kaca double glaz ing low-e sehingga t idak menyebabkan
panas ke dalam ruangan.  Atap bentang lebarnya
berbentuk melengkung untuk menyesuaikan fasad
bangunannya yang sudah dinamis.

Gambar 5.8 Gamtek  Tampak Utara Sealatan
Sumber: Penulis, 2022
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Tampak barat juga terdapat fasad penanangkap air  hujan yang
tedapat di  semaua lantai  kecual i  ground f loor karena meruoakan
tempat parkir .  

Tampak t imur juga sama yaitu terdapat fasad penanangkap air  hujan
yang tedapat di  setiap lantai  yang kemudian disalurkan ke tangki
penampung air  hujan di  ground f loor.  Fasad menggunakan  curtain
wal l  kaca  double glaz ing low-e sehingga t idak menyebabkan panas ke
dalam ruangan.  Atap bentang lebarnya berbentuk melengkung untuk
menyesuaikan fasad bangunannya yang sudah dinamis.

Gambar 5.9 Gamtek  Tampak Barat Timur
Sumber: Penulis, 2022
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Fasad menggunakan kaca double glaz ing low-e
sehingga t idak menyebabkan panas ke dalam
bangunan.  Bagian utara ditambah secondary sk in
dengan material  a luminium karena matahari
berorientasi  d i  utara.

Pondasi  yang sering dipakai  d i  Banjarmasin  yaitu cakar
ayam atau t iang pancang yang ditambah dengan
pondasi  menerus diatasnya.  Pondasi  juga ditambah
cerocok kayu u l in  atau galam yang dipancang
disepanjang ja lur  pondasi  agar memperkuat struktur
karena tanah nya yang kurang keras.

Atap menggunakan struktur  plain  truss  baja profi l  p ipa
2 dimensi .  

Gambar 5.10 Gamtek  Potongan
Sumber: Penulis, 2022
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Denah parsial  second f loor pada bagian open space co-working space
yang menghadap langsung ke v iew ja lan depan bangunan karena
menggunakan fasad kaca.

Di  bagian koridor juga terdapat sofa-sofa bersusun disamping jendela
kaca sehingga juga memperl ihatkan v iew.

Denah Parsial  third f loor pada ruang acara t idak terdapat bukaan
karena digunakan untuk kegiatan yang membutuhkan ruang tertutup
untuk acara talkshow dan pemi l ihan putra-putri  musl imah dengan disertai
panggung untuk catwalk .

Gambar 5.11 Gamtek  Parsial 1
Sumber: Penulis, 2022
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Parsial  landscape  menunjukkan area outdoor yang
digunakan untuk acara parade karnaval  BSF dimana pada
bagian in i  terdapat tangga yang selain  berfungsi  sebagai
saluran air  hujan dan air  banj ir  juga bisa digunakan untuk
tempat duduk-duduk pengunjung mel ihat acara karnaval .

Dari  saluran-saluran in i  yang kemudian disalurkan ke
sumur resapan dan juga tangki  a ir  hujan untuk dikelo la
dan digunakan kembal i  untuk keperluan air  d i  bangunan.

Gambar 5.12 Gamtek  Parsial 2
Sumber: Penulis, 2022
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Struktur menggunakan kolom 50x50 cm,  balok induk
60x30 cm,  dan balok anak 40x20 cm dengan grid per
bentang 6 m.  Juga terdapat shear wal l  untuk tangga dan
l ift  dengan tebal  25 cm.

Pondasi  yang sering dipakai  d i  Banjarmasin  yaitu cakar
ayam atau t iang pancang yang ditambah dengan
pondasi  menerus diatasnya.  Pondasi  juga ditambah
cerocok kayu u l in  atau galam yang dipancang
disepanjang ja lur  pondasi  agar memperkuat struktur
karena tanah nya yang kurang keras.  Atap menggunakan
struktur p lain  truss baja profi l  p ipa 2 dimensi .  

Gambar 5.13 Gamtek  Struktur
Sumber: Penulis, 2022
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Ruang pewarnaan dan ruang jemur menggunakan roster di  depannya karena
perlu  penghawaan alami  yang baik  namun masih  terdapat privasi  dan t idak
terlalu  ter l ihat dari  luar.  Roster in i  menggunakan material  beton dengan
motif  gigi  haruan dan gagatas.

Dibeberapa s is i  bangunan diberikan fasad penangkap hujan dengan
tanaman menggantung juga berfungsi  untuk sedik it  mengurangi  s inar
matahari  pada kaca dengan bayangannya.  Air  dari  fasad penangkap
hujan dial irkan dengan pipa pvc 3"  ke tangki  penampung air  hujan di
ground f loor .

Gambar 5.14 Gamtek  Arsitektural
Sumber: Penulis, 2022
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Atap bentang lebar menggunakan struktur  p lain  truss baja profi l  p ipa 2 dimensi  yang disusun berbeda ketinggian pada bagian tengah agar dapat memasukkan
cahaya alami  ke ruang acara.  Penutup atap menggunakan galvalum.

Gambar 5.15 Gamtek  Atap
Sumber: Penulis, 2022
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fasad co-working space menggunakan kaca untuk
menampi lkan v iew ke luar arah ja lan besar.  Material
yang digunakan yaitu  kaca double glaz ing low-e.

Fasad di  utara diberikan secondary sk in  d ikarenakan
matahari  berorientasi  pada utara.  Material  a luminium
digunakan untuk secondary sk in  in i  membentuk k is i-k is i
d iagonal .

Gambar 5.16 Gamtek  Selubung
Sumber: Penulis, 2022
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Detai l  interior  pertama menunjukkan potongan ruang
display di  third f loor yang dimana terdapat kain
sasirangan yang digantung untuk didisplay dan di l ihat
pengunjung saat naik  ke lantai  in i .  

Detai l  interior  kedua menunjukkan tangga mel ingkar
yang terdapat di  bangunan dengan kain  sasirangan
yang menggantung.  Dimana tangganya bermaterial
beton dengan rai l ing  besi  d isekel i l ingnya.

Gambar 5.17 Gamtek Interior
Sumber: Penulis, 2022
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Skema uti l itas in i  menunjukkan skema air  bersih,  a ir  kotor,  dan air  hujan pada bangunan dimana
pada landscape disediakan sumur resapan dengan total  sebanyak disusun sepanjang site yang
berjarak masing-masing 6 m.

Terdapat pula saluran air  hujan dan banj ir  pada bagian depan lahan yang mengarah dan dial irkan
pada sumur resapan,  Saluran in i  berbentuk tangga atau berundak pada landscape sehingga
bangunan dapat terhindar dari  banj ir .

Gambar 5.18 Gamtek Infrastruktur Air 1
Sumber: Penulis, 2022

Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space  dengan 
Pengelolaan Limpasan Air Hujan dan Water Conservation di Banjarmasin






DETAIL INFRASTRUKTUR

86

Gambar di  atas merupakan detai l  dari  skema uti l itas sebelumnya
dimana terdapat sumur resapan,  saluran air  hujan dan banj ir ,
serta biopori  pada landscape.  

Berdasarkan perhitungan yang telah di lakukan diperlukan sumur
resapan sebanyak 29 buah yang tersebar di  lahan dengan
diameter 1  m dan kedalaman 5  m.  

Saluran air  hujan dan banj ir  berundak agar menyesuaikan
ketinggian banj ir  yang terjadi  sehingga air  t idak memasuki
bangunan dengan kedalaman masing-masing 2 m.

Biopori  d i letakkan di  bawah pohon dan disepanjang pinggir  lahan.

Gambar 5.19 Gamtek Infrastruktur Air 2
Sumber: Penulis, 2022
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Didepan pada drop off  dan belakang bangunan pada parkir  terdapat ramp untuk mengakses masuk ke dalam bangunan.  Adapula parkir  d ifabel  dan guiding
block dari  luar ke dalam bangunan.  Disediakan l ift  yang bisa digunakan untuk umum dan difabel .  Setiap lantai  memi l ik i  toi let  difabel  tepat di  samping toi let
umum.

Gambar 5.20 Gamtek Barrier Free
Sumber: Penulis, 2022
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Skema keselamatan bangunan menampi lkan berbagai  komponen yang dibutuhkan saat ter jadi
kebakaran.  Terdapat ja lur  pemadam kebakaran dan evakuasi  bagi  pengguna bangunan dengan
tangga darurat 3  buah di  setiap lantai .  Bangunan di lengkapi  dengan hydrant ,  APAR,  sprink ler ,
heat detector,  smoke detector ,  h ingga f ire alarm.

Gambar 5.21 Gamtek Keselamatan Bangunan
Sumber: Penulis, 2022
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Bangunan in i  menggunakan AC Central  pada hampir  semua ruangan kecual i  bebarapa ruang
seperti  MEE,  gudang,  d l l .  Bangunan tertutup sehingga perlu  penghawaan buatan menyeluruh.

Gambar 5.22 Gamtek Elektrikal, AC, Sprinkler
Sumber: Penulis, 2022
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Gambar 5.23 Perspektif Eksterior
Sumber: Penulis, 2022
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Gambar 5.24 Perspektif Interior
Sumber: Penulis, 2022
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OTTV yang dihasi lkan yaitu 28.11  sehingga t idak melebih i  35.
Dikarenakan menggunakan fasad kaca double glaz ing low-e dan
ada tambahan secondary sk in  di  bagian utara dimana matahari
berorientasi  daru arah tersebut.

Tabel 6.1 OTTV
Sumber: Penulis, 2022
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Didapatkan kebutuhan pendinginan (BTU)  sebesar 2006854.25 BTU/hr.  Pendinginan pada bangunan menggunakan AC Central .

Tabel 6.2 AC
Sumber: Penulis, 2022
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WATER CALCULATOR
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WATER CALCULATOR
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WATER CALCULATOR
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WATER CALCULATOR

Didapatkan hasi l  bangunan dapat menggunakan daur u lang air  hujan untuk kebutuhan seluruh bangunan (100%).  Namun apabi la  ter jadi  kemarau bangunan akan
menggunakan air  PDAM. Fokus untuk mengusahakan air  dari  bangunan agar terserap sepenuhnya dan mengamankan bangunan.  Untuk curah hujan normal  air
bisa terserap sepenuhnya namun j ika hujan sangat deras terus menerus maka hanya akan tertampung sebagian.  

Tabel 6.3 WAC
Sumber: Penulis, 2022
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1 .  Nama :  Mba Gusti  Aul ia  (Pengraj in  Aya Sasirangan Banjarmasin)  
Komentar :  Ruangan pada bangunan sudah cukup dengan adanya masing-masing ruang untuk berbagai  acara pada Banjarmasin  Sasirangan Festival .
Namun pada bagian ruangan workshop sebaiknya ditambahkan area untuk setr ika dikarenakan proses membuat kain  sasirangan yaitu :
Luk is  dan jahit  motif  -  Pewarnaan dan membuka jahitan -  Di jemur -  Setrika

Feedback dari  narasumber :  Per lunya area setr ika pada workshop untuk sehabis  menjemur.

Solusi  :  Area kosong pada ruang pewarnaan dapat di jadikan area setr ika.

100

WAWANCARA (TERKAIT DESAIN)

2.  Nama :  Ibu Norsehan (Pengraj in  Kain  Sasirangan Banjarmasin)
Komentar :  Banjarmasin  Sasirangan Festival  yang pernah dia datangi  pada 2021 kemarin  lumayan menarik  dengan adanya talkshow dan fashion carnival  pada
acara saat itu .  Dan pada desain  ruangan-ruangan yang tersedia sudah cukup beragam untuk setiap program acara BSF.

3.  Nama :  Ibu Yeni  Mawarni  (Pengraj in  Kain  Sasirangan Banjarmasin)
Komentar :  Sangat bagus untuk memberikan tempat khusus untuk acara in i  agar kain  sasirangan lebih  terkenal  dan t idak lagi  numpang di  mal l  dan tempat
lainnya.

Gambar 6.1 Area Setrika
Sumber: Penulis, 2022

Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space dengan 
Pengelolaan Limpasan Air Hujan dan Water Conservation di Banjarmasin



EVALUASI DESAIN

101Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space  dengan 
Pengelolaan Limpasan Air Hujan dan Water Conservation di Banjarmasin






PENANGANAN BANJIR PADA DESAIN BANGUNAN APABILA TERJADI TINGKAT BANJIR
RENDAH, SEDANG, DAN TINGGI

Banj ir  yang sering ter jadi  d i  Banjarmasin
contohnya seperti  pada 15 Juni  h ingga
23 Juni  2022 kemarin,  menggenang
dengan t inggi  berkisar 5-25 cm di  semua
kecamatan.  Di  kelurahan teluk  dalam dan
kelayan barat yang berada di  sekitaran
lahan memi l ik i  ketinggian air  sebesar 5-
10 cm.  Genangan air  in i  pasang saat
siang hari  dan bertahan sekitar 2-3 jam
sebelum surut kembal i .  Namun pada
banj ir  yang terparah pada bulan Januari
2021 la lu,  ketinggian air  dapat mencapai
50 cm-1,2 m juga dikarenakan pada bulan
itu didominasi  curah hujan 300-400 mm
sehingga banyak yang terdampak
bencana in i .

Bangunan dibuat lebih  t inggi  150 cm dari
ja lan untuk menghindari  kemungkinan
terburuk banj ir  yang akan ter jadi  agar
tidak memasuki  bangunan.  Adanya
saluran air  hujan berundak pun agar bisa
menangani  banj ir  dari  banj ir  ketinggian
rendah,  sedang,  h ingga t inggi .

0-45 cm

45-90 cm

90-135 cm

Gambar 7.1 Penanganan Banjir Rendah, Sedang, dan Tinggi
Sumber: Penulis, 2022
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PENANGANAN BANJIR PADA DESAIN BANGUNAN APABILA TERJADI TINGKAT BANJIR
RENDAH, SEDANG, DAN TINGGI

Gambar 7.2 Septictank Terapung
Sumber: Rahma Maulidia, akurat.co, 2017

Perlunya perhatian lebih  pada septictank dan sumur resapan yang ada di  lahan agar t idak
tergenang atau kemasukan air  saat banj ir .  Contohnya dengan menggunakan Septictank
Terapung (SepTer)  yang sudah memi l ik i  SNI  (standar nasional  Indonesia)  dan sudah
dipatenkan sejak tahun 2018.  Septic  tank in i  menggunakan pelampung atau pengapung yang
bisa di lepas pasang.

SIRKULASI PENGUNJUNG BANJARMASIN SASIRANGAN FESTIVAL DAN CO-WORKING
SPACE

Parade
Karnaval

Outdoor Space

Open Space

R.  Display

R.  Pr ivat

R.  Open Space

R.  Pr ivat

Parade
Karnaval

Co-Working Space  yang dipakai  untuk belajar  dan bekerja o leh pengunjung saat BSF berlangsung dikhusukan pada ruang privat,  karena ruang open space akan
digunakan bagi  pengunjung untuk mel ihat acara BSF seperti  parade karnaval  d i  luar bangunan dari  atas dan dalam bangunan karena menggunakan kaca
maupun di  bagian outdoor space  d i  1st  f loor.
Alur  Sirkulasi  Pengunjung saat Banjarmasin  Sasirangan Festival  ber langsung :

Entrance

Parade
Karnaval

Sirkulasi  Pengunjung BSF
Sirkulasi  Pengunjung Co-working Space

Ground F loor (GF) First  F loor (1F)

Second F loor (2F) Third F loor
Gambar 7.3 Sirkulasi Pengunjung

Sumber: Penulis, 2022
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SUASANA SAAT ACARA BANJARMASIN SASIRANGAN FESTIVAL (BSF)  BERLANGSUNG

Area Outdoor  d i  F irst  F loor (1F) :  Pengunjung mel ihat parade karnaval  dari
outdoor space yang ada di  f irst  f loor.

Area  Open Space dalam Bangunan:  Pengunjung mel ihat parade
karnaval  dari  dalam bangunan di  area open space.

Area Open Space dalam Bangunan

Parade Karnaval



Parade Karnaval :  Suasana parade karnaval  yang ada di  outdoor

Area Open Space dalam Bangunan
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Gambar 7.6 Perspektif Suasana Pengunjung BSF
Sumber: Penulis, 2022

SUASANA SAAT ACARA BANJARMASIN SASIRANGAN FESTIVAL (BSF)  BERLANGSUNG

Area Open Space dalam Bangunan

Parade Karnaval

Ruang Acara (talkshow dan pemi l ihan putra-putri  musl imah sasirangan)

Ruang pameran display dan produk hasi l
sasirangan

Ruang pembinaan dan lomba
Gambar 7.5 Potongan Suasana Pengunjung BSF
Sumber: Penulis, 2022

Area open space untuk mel ihat
parade karnaval  d i  luar bangunan

Gambar 7.4 Perspektif Suasana Pengunjung BSF
Sumber: Penulis, 2022

R.  Pembinaan R.  Lomba

R.  Acara
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